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ABSTRAK 
Nama  : Hasnariah Hasbi 
Nim  : 10200112013 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul : Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Guru terhadap Kinerja dalam 
Perspektif Islam melalui Motivasi Kerja ( Studi Pada Pondok 
Pesantren di Kota Makassar) 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh tunjangan sertifikasi guru 
terhadap motivasi kerja, adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja dalam 
perspektif Islam, adakah pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja dalam 
perspektif Islam, serta  pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja dalam 
perspektif Islam melalui motivasi kerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap motivasi kerja, untuk 
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja dalam perspektif Islam, sertifikasi 
terhadap kinerja dalam perspektif Islam, serta untuk mengetahui pengaruh tunjangan 
sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja . 
Metode Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sumber data 
dalam penelitian ini adalah data berasal dari jawaban yang telah di isi oleh para guru 
yang tersertifikasi melalui metode purposive sampling. Adapun jenis dari sumber data, 
penelitian ini yaitu data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau 
tempat dimana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada responden guru sertifikasi yang bersangkutan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan di pondok pesantren di kota Makassar bahwa tunjangan sertifikasi guru 
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh positif  
terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam, tunjangan sertifikasi guru berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam, serta motivasi kerja sebagai 
variabel intervening menghubungkan antara sertifikasi guru berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam.  
Implikasi dalam penelitian adalah harapan penulis dengan adanya skripsi ini 
memberikan sumbangsi pemikiran untuk peneliti selanjutnya mengkaji secara 
mendalam kinerja dalam perspektif Islam, dan terkhusus kepada guru yang telah 
tersertifikasi peneliti berharap semoga dengan adanya tunjangan sertifikasi guru, kinerja 
guru semakin meningkat sehingga tujuan pendidikan Nasional untuk meningkatkan 
mutu peserta didik, dapat diwujudkan. 
 
Kata Kunci : Sertifikasi, Kinerja, dan Motivasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Guru adalah pelaku utama dalam pendidikan karena guru yang bersingunggan 
langsung dengan peserta didik. Sarana dan prasarana merupakan pendukung dalam 
tercapainya tujuan pendidikan, begitu juga dengan kurikulum yang berperan sebagai 
menu wajib bagi siswa untuk dipelajari sesuai dengan tingkatan dan kompetensinya. 
Sehingga faktor-faktor tersebut harus berjalan dengan baik dan saling menguatkan. 
Namun, sering kali pendidikan di Indonesia mengasumsikan bahwa apabila ada 
kemerosotan dalam pendidikan, memposisisikan kurikulum, sarana dan prasarana 
sebagai penyebab utama merosotnya pendidikan di Indonesia. Hal tersebut tercermin 
dengan adanya perubahan kurikulum mulai kurikulum 1975 sampai dengan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Guru merupakan sosok yang mengemban tanggung jawab untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional seperti yang telah dijelaskan dalam UU No.20 Tahun 
2003 tentang SINDIKNAS bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa berahlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Undang-Undang RI No.20, 
2003. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Pendidikan Nasional, 
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa tetapi juga 
bertujuan untuk membentuk watak dan kepribadian peserta didik dengan demikian 
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tugas guru menjadi lebih berat. Guru juga mempunyai tugas mendidik peserta didik 
agar mempunyai moral dan kepribadian yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama.  
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menunaikan amanah 
regulasi peningkatan kualitas dan kesejahteraan guru melalui  sertifikasi termasuk di 
madrasah. Salah satunya peraturan tentang Alokasi tunjangan Profesi guru 
(Badruzzaman, 2016) 
Menurut Undang-Undang guru dan dosen , guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang No 14, 2005).  Tugas 
guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Guru harus mampu menarik 
simpati sehingga menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan 
hendaknya memberi motivasi bagi siswanya (Usman, 2005). 
Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik sebaiknya guru 
meningkatkatkan kinerjanya. Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance 
/actual performance (prestasi kerja atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang). Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai 
prestasi yang Nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. 
Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang 
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pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja 
seseorang. 
Dalam Islam pun, apapun setiap pekerjaan (termasuk seorang guru), harus 
dilakukan secara professional (Tafsir, 2008).  Maka, dua hal inilah yakni, dedikasi dan 
keahlian yang mewarnai tanggung jawab untuk terbentuknya profesionalisme guru 
dalam perspektif pendidikan Islam. Selain itu, ada ungkapan yang tersirat saat Islam 
mendefinisikan terminologi “profesionalisme”. Ada aspek yang melibatkan kata 
profesionalime, yakni melimpahkan suatu urusan atau pekerjaan pada ahlinya (2008: 
133). Tentunya yang menjadi tolak ukur keahlian seorang guru dalam mencapai titik 
profesionalisme adalah sejauh mana mampu memenuhi dua syarat seperti yang 
diuraikan sebelumnya, yakni prinsip administrasi dan prinsip operasional. 
Guru harus bisa menjadi guru yang inspiratif selalu mengikuti perkembangan 
dan senantiasa mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya yang nantinya akan 
disampaikan kepada peserta didiknya disamping mengajar sesuai dengan kurikulum, 
hal ini dilakukan para peserta didik mempunyai pengetahuan lebih luas. Guru harus 
bisa menjadi pendidik professional seperti yang dijelaskan dalam buku Madzhab 
Pendidikan Kritis bahwa: 
“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 
bagi pendidik pada perguruan tinggi. Pendidik harus memiliki kualifikasi 
minimal dan sertifikasi sesuai dengan jenjangkewenangan mengajar, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional” (Nuryanto, 2008). 
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Berbagai cara yang bisa dilakukan oleh para guru agar dapat meningkatkan 
profesionalismenya salah satunya dengan mengikuti program sertifikasi guru. Salah 
satu cara untuk meningkatkan kompetensi adalah dengan cara setifikasi. Tujuan 
sertifikasi adalah untuk menetukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pembelajaran, meningkatkan profesionalisme dan mempercepat 
terwujudnya tujuan pendidikan nasional. 
Sertifikasi guru adalah pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah 
memenuhi standar kualitas akademik dan kompetensi dengan mengacu pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional 18 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan (Djaali, 2009). 
Sertifikasi Guru banyak dibicarakan masyarakat Indonesia saat ini banyak 
yang menulis bagaimana pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru bahwa dengan 
adanya sertifikasi guru tidak hanya untuk mendapatkan sertifikat saja diharapkan 
kinerja guru menjadi lebih baik, guru yang telah disertifikasi diharapkan bisa menjadi 
tim pengajar yang baik yang berfungsi sebagai pendidik, pembimbing dan pelatih. 
Dengan demikian keseluruh komponen atau elemen yang mendukung sikap 
akan terbentuknya profesionalismenya seorang guru dalam perspektif Islam, guna 
mensejatikan posisi pendidikan Islam dalam hal pendidik, perlu kiranya disesuaikan 
dengan nafas Islam yang berlandaskan al-Qur`an dan as-Sunnah. Harapan dan cita-
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cita terbentuk profesionalisme guru dalam perspektif Islam, lebih mengarahkan guru 
untuk bersikap baik, sopan, moral dan spritualitas. Selayaknya guru dalam tulang 
punggung pendidikan Islam sangatlah memiliki eksistensi yang kuat. Dalam 
perspektif Islam pendidik (guru) akan berhasil bila menjalankan tugas dengan baik, 
memilki pemikiran kreatif, dan terpadu serta mempunyai kompetensi profesionalisme 
yang religius (Nasir, 2007). 
Keberadaan pondok pesantren kini sebagai alternatif pendidikan yang 
sebagian besar dijadikan pilihan orang tua demi kualitas pendidikan anak-anak 
mereka, sebagai usaha pemenuhan hak pendidikan yang wajib bagi setiap anak, 
berdasrkan data tahun 2008/2009 sulawesi selatan menempati posisi provinsi 
terbanyak akan pondok pesantren sekitar 227, dimana kota Makassar memiliki 29  
pesantren yang terdaftar. Oleh karena itu peneliti tertarik menjadikan pondok 
pesantren di kota Makasaar sebagai bahan penelitian dikarenakan populasi yang 
cukup besar dan diharapkan mudah dalam proses pengambilan sampel (Departemen 
Agama RI). 
Guru-Guru yang telah lulus sertifikasi memiliki cara bervariasi dalam 
meningkatkan profesionalisme yang mereka miliki. Indikator kinerja yang dimiliki 
juga bervariasi dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan wawasan serta 
pengetahuan yang dimiliki (Kartowagiran 2011). Oleh karena itu tujuan penulisan ini 
untuk menelaah adakah pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja guru 
dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja pada pondok pesantren di kota 
makassar. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis memfokuskan 
pembahasan pada rumusan masalah berikut : 
1. Apakah tunjangan sertifikasi guru berpengaruh terhadap motivasi kerja pada 
pondok pesantren di kota makassar? 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dalam perspektif 
Islam pada pondok pesantren di kota Makassar? 
3. Apakah tunjangan sertifikasi guru berpengaruh terhadap kinerja dalam 
perspektif Islam pada pondok pesantren di kota Makassar? 
4. Apakah tunjangan sertifikasi guru berpengaruh terhadap kinerja dalam 
perspektif Islam melalui motivasi kerja? 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hubungan antara tunjangan sertifikasi guru terhadap motivasi kerja 
Tunjangan Profesi Guru (TPG) merupakan salah satu bentuk peningkatan 
kesejahteraan guru yang berupa tunjangan profesi yang besarnya setara dengan 1 
(satu) kali gaji pokok bagi guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja, 
dan kualifikasi yang sama. 
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Menurut Robbin (2002:55) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan 
untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk 
memenuhi suatu kebutuhan individual. Siagian (2002:94) mengemukakan bahwa 
dalam kehidupan berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi 
bisnis, aspek motivasi kerja mutlak mendapat perhatian serius dari para manajer. 
Karena 4 (empat) pertimbangan utama yaitu: (1) Filsafat hidup manusia berkisar pada 
prinsip “quit proquo”, yang dalam bahasa awam dicerminkan oleh pepatah yang 
mengatakan “ada ubi ada talas, ada budi ada balas”, (2) Dinamika kebutuhan manusia 
sangat kompleks dan tidak hanya bersifat materi, akan tetapi juga bersifat psikologis, 
(3) Tidak ada titik jenuh dalam pemuasan kebutuhan manusia, (4) Perbedaan 
karakteristik individu dalam organisasi atau perusahaan, mengakibatkan tidak adanya 
satupun teknik motivasi yang sama efektifnya untuk semua orang dalam organisasi 
juga untuk seseorang pada waktu dan kondisi yang berbeda-beda. Gairah kerja 
sebagai salah satu bentuk motivasi dapat dilihat antara lain dari tingkat kehadiran 
karyawan, tanggung jawab terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan.  
Hasil penelitian Hesti Murwati  (2013) menunjukkan bahwa terdapat persepsi 
yang baik oleh guru Artinya semakin tinggi guru mempunya persepsi yang baik 
tentang program sertifikasi profesi guru, maka motivasi kerja guru akan semakin 
meningkat. Dalam hal ini motivasi instrisiknya adalah keinginan untuk berprestasi, 
keinginan untuk maju, pengakuan dan penghargaan dalam melakukan tugas, dan 
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tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Sedangkan motivasi ekstrinsiknya adalah 
insentif yang berupa gaji tunjangan sertifikasi. 
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat 
meningkatkan kinerja guru sesuai dengan anjuran  Islam melakukan hal terbaik dalam 
pekerjaanya sehingga meningkatkan kualitan pendidikan karna adanya motivasi baik 
dari dalam maupun dari luar.  
Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis selanjutnya yang diajukan ialah: 
H1 : Tunjangan Sertifikasi berpengaruh positif terhadap Motivasi kerja 
2. Hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja dalam perspektif Islam 
Mangkunegara (2005:101) mengemukakan bahwa terdapat 2 (dua) teknik 
memotivasi kerja pegawai yaitu: (1) Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya 
bahwa pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamen yang mendasari 
perilaku kerja. (2) Teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah satu teknik 
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi guru secara 
ekstra logis. Teknik ini dirumuskan dengan istilah “AIDDAS” yaitu Attention 
(perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), Action (aksi atau 
tindakan), dan Satisfaction (kepuasan). Dengan demikian, guru akan bekerja dengan 
motivasi tinggi dan merasa puas terhadap hasil kerjanya Ida dan Agus, (2008: 126).  
Hasil penelitian Ratnawati, (2011) menunjukkan bahwa efektifitas kinerja 
guru sangat dipengaruhi oleh tunjangan atau sertifikasi yang telah dilaluinya dimana 
guru-guru yang telah tersertifikasi dengan otomatis mendapatkan sertifikat 
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professionalisme dibidangnya dan diharapkan dengan dana sertifikasi tersebut 
memudahkan mereka dalam meningkatkan kinerja. 
H2: Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja dalam perspektif Islam 
3. Hubungan antara tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif 
islam 
Tunjangan profesi dimaksudkan untuk peningkatan kualitas guru PNSD 
sebagai penghargaan atas profesionalitas untuk mewujudkan amanat Undang-Undang 
Guru dan Dosen antara lain mengangkat martabat guru, meningkatkan kompetensi 
guru, memajukan profesi guru, meningkatkan mutu pembelajaran, dan meningkatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu. Tunjangan profesi yang dibayarkan melalui 
dana dekonsentrasi adalah tunjangan yang diberikan bagi guru bukan PNS dan guru 
PNS yang menjadi binaan dinas pendidikan provinsi serta guru yang diangkat dalam 
jabatan pengawas satuan pendidikan, yang diangkat oleh pemerintah daerah atau 
yayasan/masyarakat penyelenggara pendidikan baik yang mengajar di sekolah negeri 
maupun sekolah swasta, serta yang telah memiliki sertifikat pendidik dan memenuhi 
persyaratan lainnya.  
Sedangkan kinerja atau (Performance) menurut LAN adalah prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, atau unjuk kerja, hasil yang dicapai oleh guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan ksungguhan serta waktu dengan output yang dihasilkan 
tercermin baik untuk mewujudkan pendidikan nasional (Mulyasa, 2004). 
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Dari beberapa uraian sebelumnya terlihat jelas bahwa sertifikasi akan 
berdampak terhadap peningkatan kinerja guru dan selanjutnya berdampak terhadap 
peningkatan mutu pendidikan nasional apabila sertifikat tersebut sesuai dengan 
anjuran Islam artinya sertifikat profesi guru dilakukan secara objektif dan valid dan 
hanya diberikan kepada guru yang memenuhi standar kualifikasi akademik dan 
benar-benar memilki standar kompetensi atau kompetensi minimal yang disyaratkan 
dan sesuai tinjauan Islam. 
Selain itu, sertifikasi juga harus berkeadilan, dalam arti prioritas kesempatan 
untuk mengikuti sertifikasi berdasarkan atas bebagai faktor yang merupakan indikator 
kualitas guru dan prestasi guru dilapangan . dengan demikian mudah dipahami bahwa 
bahwa program sertifikasi yang dilaksanakan secara objektif valid, dan bekeadilan 
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru dan selanjutnya akan 
berpengaruh positif terhadap mutu pendidikan nasional. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, hipotesis 
pertama yang diajukan ialah: 
H3: tunjangan sertifikasi guru berpengaruh positif terhadap kinerja dalam 
perspektif Islam 
4. Hubungan antara tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja guru dalam 
perspektif Islam melalui motivasi kerja 
Tunjangan Profesi Guru (TPG) merupakan salah satu bentuk peningkatan 
kesejahteraan guru yang berupa tunjangan profesi yang besarnya setara dengan 1 
(satu) kali gaji pokok bagi guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 
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diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja, 
dan kualifikasi yang sama. 
Sedangkan kinerja atau (Performance) menurut LAN adalah prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, atau unjuk kerja, hasil yang dicapai oleh guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan ksungguhan serta waktu dengan output yang dihasilkan 
tercermin baik untuk mewujudkan pendidikan nasional (Mulyasa, 2004). 
motivasi adalah keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk 
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang 
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan 
individual. 
Hasil penelitian Ratnawati, (2011) menunjukkan bahwa efektifitas kinerja 
guru sangat dipengaruhi oleh tunjangan atau sertifikasi yang telah dilaluinya dimana 
guru-guru yang telah tersertifikasi dengan otomatis mendapatkan sertifikat 
professionalisme dibidangnya dan diharapkan dengan dana sertifikasi tersebut 
memudahkan mereka dalam meningkatkan kinerja. 
Dalam hal ini motivasi instrisiknya adalah keinginan untuk berprestasi, 
keinginan untuk maju, pengakuan dan penghargaan dalam melakukan tugas, dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Sedangkan motivasi ekstrinsiknya adalah 
insentif yang berupa gaji tunjangan sertifikasi. 
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat 
meningkatkan kinerja guru sesuai dengan anjuran  Islam melakukan hal terbaik dalam 
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pekerjaanya sehingga meningkatkan kualitan pendidikan karna adanya motivasi baik 
dari dalam maupun dari luar.  
H4: tunjangan sertifikasi guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru dalam 
perspektif Islam melalui motivasi kerja 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai (Nazir, 1998:597). 
Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel Independen  : Tunjangan Sertifikasi Guru 
b. Variabel Dependen  : kinerja dalam perspektif Islam 
c. Variabel Intervening  : Motivasi Kerja 
Definisi operasional merupakan pengubahan konsep yang masih abstrak 
dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diuji dan 
ditentukan kebenarannya oleh orang lain berdasarkan variabel yang digunakan. 
Menurut Sugiyono (2011:61) variabel adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 
digunakan tiga macam variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (Independen) 
Menurut Sugiyono (2011:61) variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
13 
 
 
 
dependen (terikat).  Pada penelitian  ini yang menjadi variabel bebas adalah dana 
sertifikasi. Dimana yang dimaksud dengan dana sertifikasi adalah gaji atau tunjangan 
yang diberikan kepada guru sebagai imbalan profesionalitasnya yang telah diuji 
melalui proses sertifikasi. 
Istilah sertifikasi dalam makna kamus berarti surat keterangan dari lembaga 
berwenang yang diberikan kepada jenis profesi dan sekaligus pernyataan terhadap 
kelayakan profesi untuk melaksanakan tugas, Peningkatan mutu guru lewat program 
sertifikasi ini sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya adalah 
apabila kompetensi guru bagus yang diikuti dengan penghasilan bagus, diharapkan 
kinerjanya juga bagus. Apabila kinerjanya bagus maka diharapkan dapat 
membuahkan pendidikan yang bermutu. Pemikiran itulah yang mendasari bahwa 
guru perlu disertifikasi (Mukhlis, 2007). 
Variabel ini diukur berdasarkan skala likert yaitu mengukur sikap dengan 
mengatakan setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diajukan dengan skor 5 
(SS= Sangat Setuju), skor 4 (S= Setuju), skor 3 (RR= Ragu-Ragu), skor 2 (TS= Tidak 
Setuju), skor 1 (STS= Sangat Tidak Setuju). 
b. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel  terikat  adalah  variabel  yang  menjadi  perhatian  utama  peneliti. Pada 
penelitian  ini yang menjadi variabel  terikat  adalah kinerja dalam perspektif Islam 
guru dimana kinerja berasal dari kata job  performance/ actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi bisa diartikan 
sebagai prestasi yang Nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang, 
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setiap individu diberikan tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu organisasi 
tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan 
kontribusi dan maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi, produktivitas atau 
kinerja individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh individu tersebut dalam  
kerjanya, yakni  bagaimana ia melakukan pekerjaan atau unjuk kerjanya, yakni 
bagaimana ia melakukan pekerjaan atau unjuk kerjanya. 
Variabel ini diukur berdasarkan skala likert yaitu mengukur sikap dengan 
mengatakan setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diajukan dengan skor 5 
(SS= Sangat Setuju), skor 4 (S= Setuju), skor 3 (RR= Ragu-Ragu), skor 2 (TS= Tidak 
Setuju), skor 1 (STS= Sangat Tidak Setuju). 
c. Variabel Intervening 
 Variabel intervening adalah variabel yang mempengaruhi hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung. 
Variabel intervening dalam penelitian ini adalah motivasi kerja. Definisi motivasi 
kerja adalah Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 
menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu 
kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 
 Variabel ini diukur berdasarkan skala likert yaitu mengukur sikap dengan 
mengatakan setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diajukan dengan skor 5 
(SS= Sangat Setuju), skor 4 (S= Setuju), skor 3 (RR= Ragu-Ragu), skor 2 (TS= Tidak 
Setuju), skor 1 (STS= Sangat Tidak Setuju). 
15 
 
 
 
Pada  tabel 1.1 dapat  dilihat  ringkasan  definisi  operasional variabel yang  
digunakan dalam penelitian ini : 
Tabel 1.1 
Defenisi Operasional 
Variabel Indikator Skala 
pengukuran 
Sumber 
1 2 3 4 
Variabel Bebas 
 
Dana Sertifikasi 
Guru 
(X1) 
1) Peningkatan motivasi kerja 
2) Kualifikasi akademik 
3) Pendidikan dan pelatihan 
4) Pengalaman mengajar 
5) Perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran  
6) Penilaian dari atasan dan pengawas  
Ordinal 
(Likert 
Scale 5 
poin) 
Andi 
Ratnawati, 
(2011) 
Variable 
Moderasi 
 
Motivasi (X2) 
 
1) Harapan Pribadi 
2) Kebutuhan, keinginan, dan 
kepuasaan kerja 
3) Prestasi kerja yang dihasilkan 
4) Jenis dan sifat pekerjaan 
5) Kelompok kerja dimana seseorang 
bergabung 
6) Organisasi tempat bekerja 
Ordinal 
(Likert 
Scale 5 
poin) 
Akhmad 
Sudrajat 
(2012) 
Variable Terikat 
 
Kinerja Guru 
dalam 
Perspektif Islam 
(Y) 
1) Kemampuan mengevaluasi 
Pembelajaran 
2) Kemampuan mengadakan 
hubungan pribadi 
3)  Kesempurnaan niat Berlandaskan 
kaidah/norma/syariah secara 
totalitas 
4) Motivasi bekerja adalah mencari di 
dunia dan akherat 
5) Dalam bekerja dituntut penerapan 
azas efektifitas dan efisiensi  
6)  Mencari keseimbangan antara harta 
dengan ibadah 
Ordinal 
(Likert 
Scale 5 
poin) 
ST Mutia 
Asni, (2012) 
 
 
 
16 
 
 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis testing study). 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjelaskan sifat dan hubungan antar variabel 
yang akan diuji yang didasarkan dengan teori yang ada. Penelitian ini berusaha 
menganalisa pengaruh dana sertifikasi terhadap efektifitas kinerja guru dalam 
perspektif islam dengan motivasi sebagai variabel moderasi. Analisis faktor-faktor 
mencoba mengkaji hubungan internal dari sejumlah variabel-variabel. Variabel-
variabel yang erat hubungannya akan bergabung membentuk sebuah faktor dimana 
setiap faktor yang terbentuk menggambarkan ciri dari variabel pembentuknya. 
Penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren yang ada di Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
  Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui 
berbagai hasil penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 
dijadikan sebagai data pendukung.Salah satu data pendukung yang menurut peneliti 
perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 
penelitian terdahulu yang diajukan acuan adalah terkait dengan masalah   Penelitian 
yang disusun oleh Agus Prasetya (2015) dalam penelitiannya yang  berjudul 
“Dampak Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalitas (Studi Evaluasi Guru SD Alumni 
S1 PGSD UT Pada Sertifikasi di Madiun)” yang menjelaskan bahwa dampak 
sertifikasi dapat memicu peningkatan profesionalitas seorang guru dalam mengajar 
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secara signifikan seperti : penguasan materi/bahan, metode mengajar, penggunaan 
media pembelajaran serta hasil belajar anak yang lebih baik .  
 Pada Penelitian sebelumnya mengenai “Pengaruh Kepemimpinan, Pendidikan 
dan Pelatihan Motivasi Kerja, dan Budaya Oganisasi Terhadap Kompetensi dan 
Kinerja Guru” yang pernah dilakukan oleh Meita Pragewani Soetopo (2016) bahwa 
kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kepemimpinan, 
pendidikan, pelatihan motivasi kerja, dan budaya organisasi sehingga diharapkan 
guru mampu melaksanakan unjuk kerja profesi sebagai guru dan diadikan sebagai dasar 
peningkatan kinerja guru. 
Penelitian Hesti Murwati (2013) mengenai “Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru 
Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru di  SMK NEGERI Se-Surakarta” 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang disebabkan oleh sertifikasi atau biasa disebut 
dengan TPG (Tunjangan Profesi Guru) sehingga menyebabkan peningkatan kinerja 
hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian hasil uji t yang diperoleh hasil thitung > ttabel 
yaitu 10,641 > 1,664 pada taraf signifikansi 5%. Kesimpulan kedua yaitu ada 
pengaruh sertifikasi profesi terhadap kinerja guru di SMK Negeri se-Surakarta, hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji t yang diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu 8,226 > 1,664 pada 
taraf signifikansi 5% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 
memberikan hasil signifikan sesuai harapan peneliti dimana Motivasi kerja dan 
Kinerja Guru meningkat setelah adanya proses sertifikasi. 
Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sudarno Sobhron (2016) 
mengenai “Kinerja Guru Bersertifikasi Dalam Meningkatkan Manajemen Mutu 
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Pendidikan, menunjukkan hasil Guru bersertifikasi telah mampu mengembangkan 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil pembelajaran sesuai dengan visi dan misi 
madrasah. Guru bersertifikasi memberikan dampak positif terhadap menajemen 
pengelolaan lembaga pendidikan. 
Adapun tabel penelitian terdahulu disajikan sebagai berikut : 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 
Meita 
Pragewani 
Soetopo 
(2016) 
Pengaruh 
Kepemimpinan, 
Pendidikan dan 
Pelatihan 
Motivasi Kerja, 
dan Budaya 
Oganisasi 
Terhadap 
Kompetensi dan 
Kinerja Guru 
Pengaruh 
Kepemimpinan, 
Pendidikan, 
Pelatihan, 
Motivasi Kerja, 
Budaya 
Organisasi, 
Kompetensi 
dan Kinerja 
Guru. 
1. Variabel Kepemimpinan  
pendidikan dan pelatihan 
mampu meningkatkan 
keterampilan dalam 
mengambil keputusan guna 
peningkatan kompetensi guru.  
2. Kompetensi guru di Sekolah 
berada pada rata-rata tertinggi, 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa para guru sudah 
mempunyai hubungan yang 
baik antara pribadi dengan 
peserta didik, orang tua 
maupun lingkungan sekitar 
sekolah.  
3. Kinerja guru di Sekolah 
hasil pembelajaran mempunyai 
rata-rata tertinggi, dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa para guru sudah mampu 
melaksanakan unjuk kerja 
profesi sebagai guru.  
 
Hesti 
Murwati 
(2013) 
Pengaruh 
Sertifikasi Profesi 
Guru Terhadap 
Motivasi 
Pengaruh  
Sertifikasi 
Profesi Guru, 
Motivasi Kerja 
Ada pegaruh sertifikasi profesi 
terhadap motivasi kerja guru di 
SMK Negeri se- Surakarta, hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji t 
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Kerja dan Kinerja 
Guru di  SMK 
NEGERI 
Se-Surakarta 
dan Kinerja 
Guru 
yang diperoleh hasil thitung > 
ttabel yaitu 10,641 > 1,664 
pada taraf signifikansi 5%. 
Kesimpulan kedua yaitu ada 
pengaruh sertifikasi profesi 
terhadap kinerja guru di SMK 
Negeri se-Surakarta, hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji t 
yang diperoleh hasil thitung > 
ttabel yaitu 8,226 > 1,664 pada 
taraf signifikansi 5%. 
Sudarno 
Sobhron 
(2016) 
Kinerja Guru 
Bersertifikasi 
Dalam 
Meningkatkan 
Manajemen Mutu 
Pendidikan 
di Madrasah 
Ibtidaiyah 
Muhammadiyah  
Sudun 
Kedungtuban 
Blora 
Kinerja guru 
bersertifikasi, 
Manajemen 
Mutu 
Pendidikan 
1. Kinerja guru bersertifikasi 
di MI Muhammadiyah Sudung 
Kabupaten Blora meliputi 
aspek perencanaan dan aspek 
pelaksanaan pengembangan 
mutu pendidikan telah 
dilakukan secara efektif dan 
efisien. 
2. Guru bersertifikasi telah 
mampu mengembangkan 
pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil pembelajaran sesuai 
dengan visi dan misi 
madrasah. 
3. Guru bersertifikasi 
memberikan dampak positif 
terhadap menajemen 
pengelolaan lembaga 
pendidikan 
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F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap motivasi kerja 
b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja  dalam perspektif 
Islam 
c. Untuk mengetahui pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja guru 
dalam perspektif Islam 
d. Untuk mengetahui pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja guru 
dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Aspek  Teoretis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan sumbangsi 
pemikiran dalam pengembangan teori mengenai tunjangan sertifikasi guru. Bahwa  
guru yang telah tersertifikasi dituntut profesionalisme dalam menjalankan tugasnya 
sebagai guru. Penelitian ini berlandaskan teori kebutuhan bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru dalam meningkatkan profesionalisme dimana 
penerima tunjangan sertifikasi guru adalah mereka yang benar-benar telah melalui uji 
kelayakan dan uji sertifikasi demi peningkatan kualitas pendidikan. 
Dalam masalah kebutuhan setiap manusia memiliki hak atas kebutuhan dasar 
yang harus dipenuhi termasuk juga seorang guru. Manusia dalam usaha pemenuhan 
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kebutuhan hidupnya selalu berusaha mencari yang terbaik. Sebagai makhluk sosial, 
dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidupnya tadi manusia selalu memerlukan pihak 
lain. Seseorang manusai tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 
Kebutuhan manusia sendiri jika ditinjau dari segi tingkatan kepentingannya dibagi 
menjadi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Oleh karena itu dibutuhkan adanya 
tunjangan sertifikasi guru sebagai  timbal balik dari usaha yang telah dilakukan 
seorang guru sebagai balas jasa/gaji. Teori kebutuhan dalam penelitian ini digunakan 
untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru dengan 
meningkatkan kesejahteraan seseorang akan melakukan yang terbaik. Seorang yang 
mempunyai profesionalitas tinggi maka diharapkan dapat melakukan yang terbaik 
bagi dirinya maupun orang lain disekitar peserta didiknya. 
b. Aspek  Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan teori 
tentang kinerja dalam perspektif islam bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan secara 
professional dan berlandaskan ajaran Islam dalam hal ini guru sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan wawasan alternatif tentang motivasi kerja, baik eksternal maupun 
internal dan sebagai acuan peningkatan kinerja melalui motivasi kerja yang tinggi 
dalam usaha peningkatan kinerja guru.  
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan alternatif tentang 
kinerja dalam perspektif Islam, dimana dalam bekerja tidak semata hanya mencari 
kelebihan materi melainkan mengharapkan keridhaan Allah dalam setiap aktifitasnya, 
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selain itu juga sebagai himpunan informasi sebagai sumbangan pemikiran bagi para 
guru khususnya para guru dilingkungan pondok pesantren sebagai tenaga pengajar 
dalam lingkup keagamaan islam dalam melaksanakan peranannya dalam upaya 
peningkatan kinerja dalam pandangan Islam. Dan sebagai tambahan informasi bagi 
pembaca yang ingin menambah wawasan terutama yang berkecimpung di dunia 
pendidikan secara umum, diharapkan kepada civitas akademik semoga dapat 
menambah informasi  dan menambah bahan kajian dalam penelitian. Bagi lembaga-
lemabaga yang terkait dapat memberikan kontribusi untuk guru dan peserta didik, 
agar dapat memberikan pemahaman mengenai keahlian yang harus dimiliki seorang 
guru dalam melakukan praktiknya dalam bidang pengajaran. 
c. Aspek Regulasi 
Secara regulasi, penelitian  ini dapat dijadikan bahan acuan dalam rangka 
penerapan UU No.20 Tahun 2003  tentang SINDIKNAS  bahwa: 
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
berahlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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  BAB II  
TELAAH TEORETIS 
A. Teori kebutuhan 
Teori yang melandasi munculnya tunjangan sertifikasi diantaranya adalah 
teori kebutuhan. Teori kebutuhan ini dikemukakan oleh Abraham Maslow 1966. 
Teori kebutuhan menunjukkan bahwa Manusia dalam usaha pemenuhan kebutuhan 
hidupnya selalu berusaha mencari yang terbaik. Sebagai makhluk sosial, dalam usaha 
pemenuhan kebutuhan hidupnya tadi manusia selalu memerlukan pihak lain. 
Seseorang manusai tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 
Kebutuhan manusia sendiri jika ditinjau dari segi tingkatan kepentingannya dibagi 
menjadi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.  
Kebutuhan dasar manusia menurut Abraham Maslow dalam teori Hirarki. 
Hierarki kebutuhan manusia mengatur kebutuhan dasar dalam lima tingkatan 
prioritas. Tingkatan yang paling dasar, atau yang pertama meliputi kebutuhan 
fisiologis seperti: udara, air dan makanan. Tingkatan yang kedua meliputi kebutuhan 
keselamatan dan keamanan, yang melibatkan keamanan fisik dan psikologis. 
Tingkatan yang ketiga mencakup kebutuhan cinta dan rasa memiliki, termasuk 
persahabatan, hubungan sosial dan cinta seksual. Tingkatan yang keempat meliputi 
kebutuhan rasa berharga dan harga diri, yang melibatkan percaya diri, merasa 
berguna, penerimaan dan kepuasan diri. Tingkatan yang terakhir adalah kebutuhan 
aktualisasi diri. 
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Dalam teori hierarki kebutuhan manusia akan penghargaan (Esteen Need) 
menunjukkan bahwa kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, perhatian, 
reputasi, kebanggan diri, dan kemahsyuran. Teori ini menunjukkan bahwa pemberian 
dana sertifikasi bertujuan untuk meningkatkan  mutu hidup guru yang telah melalui 
proses sertifikasi.  
Selanjutnya adalah  kebutuhan akan aktualisasi  diri, Ketika kebutuhan akan 
penghargaan ini telah terpenuhi, maka kebutuhan lainya yang sekarang menduduki 
tingkat teratas adalah aktualisasi diri. Inilah puncak sekaligus fokus perhatian Maslow 
dalam mengamati hirarki kebutuhan. Terdapat beberapa istilah untuk 
menggambarkan level ini, antara lain growth motivation, being needs, dan self 
actualization. Sehingga setelah mendapatkan penghargaan diharapkan guru dapat 
meningkatkan aktualisasi diri sehingga pada orang-orang yang telah melalui proses 
aktualisasi diri memiliki jiwa bawa sadar untuk bersifat kreatif, penuh kasih sayang, 
positif dan sejahtera. Oleh sebab itu, dalam pemebrian dana sertifikasi dilakukan uji 
kualitas terlebih dahulu sehingga setiap orang diasumsikan memiliki rasionalitas 
ekonomi, dimana setiap tindakan yang  dilakukan termotivasi oleh kepentingan 
pribadi akan penghasilan yang lebih, sehingga  dibutuhkan uji  kualifikasi terlebih  
dahulu untuk menetapkan siapa saja  yang  layak mendapatkan tunjangan lebih. 
B. Teori Motivasi 
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 
nmenimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu 
kegiatan, baik yang  bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 
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intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik) Seberapa kuat motivasi 
yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang 
ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan 
lainnya.. Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki daya tarik tersendiri bagi 
kalangan pendidik, manajer, dan peneliti, terutama dikaitkan dengan kepentingan 
upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. 
Menurut Akhmad (2012:7) Untuk memahami tentang motivasi, kita akan 
bertemu dengan beberapa teori tentang motivasi, antara lain : (1) teori Abraham H. 
Maslow (Teori Kebutuhan); (2) Teori McClelland (Teori Kebutuhan Berprestasi); (3) 
teori Clyton Alderfer (Teori ERG); (4) teori Herzberg (Teori Dua Faktor); (5) teori 
Keadilan; (6) Teori penetapan tujuan; (7) Teori Victor H. Vroom (teori Harapan); (8) 
teori Penguatan dan Modifikasi Perilaku; dan (9) teori Kaitan Imbalan dengan 
Prestasi. (disarikan dari berbagai sumber : Winardi, 2001:69-93; Sondang P. Siagian, 
286-294; Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono,183-190, Fred Luthan,140-167). 
Berdasarkan teori kaitan imbalan dengan prestasi dapat dilihat pada 
pemberian  tunjangan  sertifikasi yang dapat meningkatkan kinerja guru oleh karena 
itu diharapkan dengan pemeberian tunjangan itu akan signifikan dengan peningkatan 
profesionalisme karena termotifasi  oleh pemberian tunjangan. 
C. Teori Atribusi 
Teori atribusi ini menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori di 
perkenalkan oleh Fritz Heider (1958) ini mengacu tentang bagaimana seseorang 
menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang disebabkan pihak 
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internal misalnya sifat, karakter, sikap, dan lain-lainnya, ataupun eksternal misalnya 
tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap 
perilaku individu. Artinya, teori tersebut menekankan gagasan bahwa seseorang 
termotivasi dengan hasil yang menyenangkan untuk dapat merasa lebih baik akan 
dirinya sendiri. Atribusi mengacu kepada penyebab suatu kejadian atau hasil yang 
diperoleh berdasarkan persepsi individu (Nur, Julita dan Wahyudi, 2014). 
Fritz Heider juga menyatakan bahwa kekuatan internal (atribut personal 
seperti kemampuan, usaha dan kelelahan) dan kekuatan eksternal (atribut lingkungan 
seperti aturan dan cuaca) itu bersama-sama menentukan perilaku manusia.Dia 
menekankan bahwa merasakan secara tidak langsung adalah determinan paling 
penting untuk perilaku. Atribusi internal maupun eksternal telah dinyatakan dapat 
mempengaruhi terhadap evaluasi kinerja individu, misalnya dalam menentukan 
bagaimana cara atasan memperlakukan bawahannya, dan mempengaruhi sikap dan 
kepuasaan individu terhadap kerja. Perilaku seseorang akan berbeda jika mereka lebih 
merasakan atribut internalnya daripada atribut eksternalnya. 
Penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dalam perspektif  Islam. Dimana setiap kegiatan manusia 
di dunia merupakan kegiatan  ekonomi termasuk dalam hal pengajaran atau tenaga 
pendidik, apabila seorang guru menjadikan Islam sebagai landasan hidupnya 
termasuk pemberian tunjangan/ dana sertifikasi diharapkan mampu meningkatkan 
kinerja guru sehingga memberikan nilai positif terhadap peningkatan mutu 
pendidikan nasional. 
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D. Tunjangan  Sertifikasi  Guru  
Istilah sertifikasi dalam makna kamus berarti surat keterangan dari lembaga 
berwenang yang diberikan kepada jenis profesi dan sekaligus pernyataan terhadap 
kelayakan profesi untuk melaksanakan tugas. Sertifikasi secara yuridis menurut 
ketentuan pasal 1 ayat (11) UUD adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk 
guru dan dosen. Adapun yang berkaitan dengan sertifikasi guru, dijelaskan dalam 
pasal 1 ayat (7), bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada guru. 
Sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 
professional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sebagai bagian essensial 
dalam upaya memperoleh sertifikat kompetensi sesuai standar yang telah ditetapkan. 
Undang-undang guru dan dosen menyatakan bahwa sertifikasi sebagai bagian 
dari peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejahterannya. Oleh karena itu, lewat 
sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang professional. Atas profesinya 
itu ia berhak menerima imbalan (reward) berupa tunjangan profesi dari pemerintah 
sebesar satu kali gaji pokok (Muchlis, 2007: 8) 
Tunjangan Profesi Guru (TPG) merupakan salah satu bentuk peningkatan 
kesejahteraan guru yang berupa tunjangan profesi yang besarnya setara dengan 1 
(satu) kali gaji pokok bagi guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah pada tingkat, masa kerja, 
dan kualifikasi yang sama. Mulai tahun anggaran 2012, penyaluran tunjangan profesi 
bagi guru non PNS dan guru binaan provinsi dibayarkan melalui dana dekonsentrasi, 
baik untuk guru lulusan sertifikasi tahun 2011 maupun lulusan tahun sebelumnya. 
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Tunjangan profesi dimaksudkan untuk peningkatan kualitas guru PNSD sebagai 
penghargaan atas profesionalitas untuk mewujudkan amanat Undang-Undang Guru 
dan Dosen antara lain mengangkat martabat guru, meningkatkan kompetensi guru, 
memajukan profesi guru, meningkatkan mutu pembelajaran, dan meningkatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu. Tunjangan profesi yang dibayarkan melalui 
dana dekonsentrasi adalah tunjangan yang diberikan bagi guru bukan PNS dan guru 
PNS yang menjadi binaan dinas pendidikan provinsi serta guru yang diangkat dalam 
jabatan pengawas satuan pendidikan, yang diangkat oleh pemerintah daerah atau 
yayasan/masyarakat penyelenggara pendidikan baik yang mengajar di sekolah negeri 
maupun sekolah swasta, serta yang telah memiliki sertifikat pendidik dan memenuhi 
persyaratan lainnya.  
Guru adalah tenaga  professional sebagaimana diamanatkan dalam pasal 39 
ayat (2), UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional (Sisidiknas). 
Sesuai dengan pasal 42 bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan 
sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Yang dibarengi dengan 
peningkatan kesjahteraan yang layak (Muchlis, 2007) 
Guru harus memiliki kualifikasi akademik minimal D4/S1 dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagosis, dan 
social. Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan dengan 
sertifikat pendidik. Dan sertifikat kompetensi pendidik diperoleh setelah ujian 
sertifikasi. 
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Dalam UU RI tahun 2005 tentang guru dan dosen, sertifikat pendidik 
diberikan kepada guru yang telah memnuhi persyaratan kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Sertifikat pendidik diberikan kepada 
seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan profesi pendidik dan lulus 
uji sertifikasi pendidik. 
Sertikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang 
telah memnuhi persyaratan. Sertifikasi guru bertujuan untuk: (1) menentukan 
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik professional, (2) 
meningkatkan proses dan hasil belajar, (3) meningkatkan kesejahteraan guru, serta (4) 
meningkatkan martabat guru; dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional 
bermutu. 
Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi ini sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagus 
yang diikuti dengan penghasilan bagus, diharapkan kinerjanya juga bagus. Apabila 
kinerjanya bagus maka diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang bermutu. 
Pemikiran itulah yang mendasari bahwa guru perlu disertifikasi.  
Tujuan sertifikasi guru telah dijelaskan untuk menentukan tingkat kelayakan 
seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran disekolah dan 
sekaligus memberikan sertifikat pendidik bagi guru yang telah lulus uju sertifikasi. 
Menurut Fajar, manfaat uji sertifikasi guru dalam kerangka makro upaya 
peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan antara lain sebagai berikut: (1) 
melindungi profesi guru dari praktik–praktik layanan pendidikan yang tidak 
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kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu sendiri; (2) melindungi 
masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan professional 
yang akan dapat menghambat upaya peningkatan kualitas pendidikan dan penyiapan 
sumber daya manusia di negeri ini; (3) menjadi wahana penjaminan mutu bagi 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang bertugas mempersiapkan 
calon guru dan juga berfungsi sebagai control mutu bagi pengguna layanan 
pendidikan; (4) menjaga lembaga penyelenggara pendidikan   dari keinginan Internal 
dan tekanan eksternal yang potensial yang dapat menyimpan dari ketentuan-ketentuan 
yang berlaku; (5) memperoleh tunjangan profesi bagi guru yang lulus sertifikasi. 
Prinsip-prinsip profesionalitas menurut UU No. 14/2005 pasal 7 (1) antara 
lain memilki bakat, minat, panggilan jiwa dan idialisme; (2) memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia; (3) 
memiliki kualitas akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang 
tugas; (4) memilki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas; (5) memiliki 
tanggung jawab atas pelaksanaan tugas profesionalitas; (6) memperoleh penghasilan 
yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; (7) memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang 
hayat; (8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam menjalankan tugas 
keprofesionalan; dan (9) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 
Peranan sertifikasi menurut fajar (2006:8-10) yakni guru/dosen lebih 
memahami hak dan kewajibannya dalam (UU No.14/2005 pasal 14 ayat 1 antara lain: 
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(1) memperoleh penghasilan diatas kebutuhan hidup minimum dan jaminan 
kesejahteraan social; (2) mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas 
dan prestasi kerja (3) memperoleh perlindungan dalam melaksanakam tugas dan hak 
atas kekayaan intelektual; (4) memperoleh kesempatan untuk meningktkan 
kompetensi; (5) memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran 
untuk menunjang tugas keprofesionalan; (6) memiliki kebebasan dalam memberikan 
penilaian dan ikut menentukan kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada 
peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan 
perundang-undangan; (7) memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam 
melakasanakan tugas; (8) memiliki kebebasan berserikat dalam organisasi profesi, (9) 
memiliki kesempatan untuk berperan dalam menentukan kebijakan pendidikan; (10) 
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi dan 
kompetensi, dan/atau (11) memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam 
bidangnya. 
E. Kinerja dalam Perspektif Islam 
Dalam perspektif Islam bekerja tidak hanya sebagai ubudiyah saja, karena 
pekerjaan merupakan proses dan frekuensi logisnya adalah: Amal (balasan) yang 
akan kita terima. Dalam konteks ini pekerjaan tidak hanya bersifat ibadah dan 
ukhrowi, akan tetapi juga kerja-kerja sosial yang bersifat duniawi. 
Sesuai firman Allah swt dalam QS. An-Nahl (16) 97: 
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                              
             
Terjemahnya:  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik[839] dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan 
(An-Nahl: 97). 
 Ditekankan dalam ayat diatas bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Artinya 
bahwa para guru dituntut bekerja lebih giat agar dapat menciptakan tujuan dan 
mengoptimalkan kerja dalam pendidikan di pondok pesantren. 
Firman Allah swt dalam QS. At-Taubah (9) 105: 
                       
                 
Terjemahnya: 
 
 Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan (QS. At-Taubah: 
105). 
 Dari Ibnu Umar Radhiallahu ‘anhuma, ia berkata: Rasulnya Shallallhu’alaihi 
wa sallam memegang pundakku, lalu bersabda : jadilah engkau didunia seakan akan 
sebagai orang asing pengembara. Lalu Ibnu Umar Radiallahu ‘anhuma berkata: jika 
engkau diwaktu sore, maka janganlah engkau menunggu waktu pagi dan jika engkau 
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diwaktu pagi, maka janganlah menunggu waktu sore dan pergunakanlah waktu 
sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu dan waktu hidupmu sebelum kamu mati 
(Alma dan Donni :175). 
 Hadits diatas tersebut dijadikan prinsip dasar serta konsep kinerja. Dalam 
hadits ini terdapat anjuran bagi seorang seseorang untuk menggunakan waktu dan 
kesempatan yang ada dan sebaik-baiknya. Hadits ini juga mengandung arti larangan 
bahwa janganlah menunda amal yang dapat dilakukan pada waktu dan kesempatan 
yang ada. Tentunya amal baik dan dapat diartikan sebuah pekerjaan. 
Islam memandang dunia sebagai jembatan atau ladang bagi manusia untuk 
mencapai kehidupan yang kekal di akhirat kelak dengan kegembiraan. Dunia adalah 
tempat manusia bekerja dan beramal, namun orientasi pekerjaan tersebut adalah 
akhirat sebab dalam Islam kehidupan akhirat jauh lebih berharga dibandingkan dunia. 
Oleh sebab itu setiap umat hendaknya tidak hanya memperhatikan urusan dunianya 
dan melupakan masalah akhiratnya. 
Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu 
organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan 
memberikan konstribusi dan maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi 
tersebut. 
Produktifitas individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh individu 
tersebut dalam kerjanya, yakni bagaimana ia melakukan pekerjaan atau unjuk 
kejanya. Dalam hal ini produktivitas dapat ditinjau dari berdasarkan tingkatannya 
dengan tolak ukur masing-masing yang dapat dilihat dari kinerja tenaga 
34 
 
 
 
kependidikan. Kinerja atau (performance) menurut LAN adalah prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, atau unjuk kerja, hasil yang dicapai oleh guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu dengan output yang dihasilkan 
tercermin baik untuk mewujudkan pendidikan nasional (Mulyasa, 2004). 
Istilah kinerja guru berasal dari kata berasal dari kata job performance/actual 
permance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 
Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai 
bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang.  Keberhasilan kinerja juga ditentukan 
dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan 
kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang (Mangkunegaraan dan Prabu,  
2006). 
Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawab dalam menjalankan 
amanah yang diemban, rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua itu akan 
terlihat kepada kepatuhan dan loyalitas didalam menjalankan tugas keguruan didalam 
kelas dan tugas kependidikannya diluar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula dengan 
rasa tanggung jawab dalam mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum 
melakukan proses pembelajaran. 
Dengan asas yang terkandung dalam Islam, maka konfigurasi atau prinsip 
kinerja Islam diibaratkan seperti sebuah bangunan yang tersusun dari beberapa unsur 
yang saling menguatkan (Karim,2003). Unsur-unsur yang dimaksud adalah : 
a. Khilafah  
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Fungsi manusia di dunia selain untuk menghambakan dirinya kepada Allah 
adalah dengan menjadi wali atau khilafah sesuai kandungan QS. Al-Baqarah: 30. 
Firman Allah QS. Al-Baqarah (1 : 30): 
                          
                            
    
Terjemahnya:  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui." (QS. Al-Baqarah: 30) 
Sangat Jelas dalam ayat diatas bahwa manusia sebagai pengelola bumi ini 
(Khaeriyah, 2013). Manusia sebagai pemegang amanah dari Allah harus senantiasa 
menegakkan hukum dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemberi amanah.  
Khilafah dapat juga berarti sebagai pemimpin, dimana setiap manusia akan dimintai 
pertanggung jawaban atas apa yang dipimpinnya. Fungsi utamanya adalah menjaga 
keharmonisan, dalam kaitannya dengan ekonomi adalah menjaga keteraturan 
interaksi (muamalah) antar individu maupun kelompok agar menghilangkan 
kekacauan dan keributan (2007: 21). berjalan sesuai syariah dan memastikan tidak 
terjadi pelanggaran hak-hak asasi yang semua itu bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan bagi masyarakatnya. 
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b. Ma’ad 
Ma’ad diartikan sebagai imbalan atau ganjaran. Artinya dalam mengajar 
sebagaimana dijelaskan oleh imam Al-ghazali yang menyatakan bahwa motivasi para 
pelaku bisnis adalah untuk mendapatkan laba, baik laba materi maupunn laba non 
materi yaitu berupa pahala di akhirat kelak (Muhammad, 2007: 8). Islam 
mengajarkan manusia untuk menjaga harga dirinya, memposisikan kedudukannya 
sebagaimana yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. Salah satu bentuk sifat 
mulia dengan menjaga kehormatannya adalah dengan sikap mandiri atau bekerja 
dengan usaha sendiri, tidak berharap dan menggantungkan harapan kepada orang lain 
(Arifin, 2008). Dengan hasil usaha itu manusia akan memperoleh kebutuhannya, baik 
kebutuhan jasmaninya maupun rohani. 
F. Motivasi Kerja 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti dorongan/ kekuatan. Bila 
dikaji lebih dalam motif dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu, yang menyebabkan individu tersebut  bertindak  atau berbuat untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Murwati, 2013) menyatakan bahwa motivasi kerja   guru 
adalah faktor-faktor  yang mendorong  seseorang guru  untuk melakukan 
pekerjaannya, secara lebih bersemangat sehingga akan memperoleeh prestasi  yang 
lebih baik. 
Menurut Robbin (2002:55) mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan 
untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk 
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memenuhi suatu kebutuhan individual. Siagian (2002:94) mengemukakan bahwa 
dalam kehidupan berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi 
bisnis. 
Begitu pentingnya peran sumber daya manusia dalam organisasi, maka setiap 
organisasi harus mampu memberikan motivasi kepada seluruh anggotanya, karena 
dengan motivasi tersebut dapat menggerakkan setiap individu untuk melakukan 
seluruh aktifitas dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini juga sejalan 
dengan pandangan islam bahwa motivasi merupakan elemen penting sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. Al-Zalzalah 99: 7 dan 8. 
Firman Allah QS.Al-Zalzalah 99:7 dan 8, sebagai berikut: 
                            
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya” (8). dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula (QS.Al-
Zalzalah 99:7 dan 8).  
 
 Dalam ayat lain juga Allah SWT Bersabda dalam QS. An-Najm 53: 39-41. 
Firman Allah QS. An-Najm 53: 39-41 sebagai berikut: 
                            
       
Terjemahnya:  
 Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya,(40). Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 
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(kepadanya).(41). Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan 
yang paling sempurna (QS. An-Najm 53: 39-41). 
Ayat ini menegaskan bahwa seseorang hanya memperoleh hak atas apa yang 
telah ia usahakan dan karena itu ia tidak berhak atas pahala bukan usahanya. Dan 
usaha seseorang akan diperlihatkan kepadanya dihari kiamat, yaitu balasan dari 
perbuatannya baik perbuatan baik atau perbuatan buruk akan diperlihatkannya. 
Perbuatan dan amal seseorang akan akan dibalasi dengan pembalasan yang sempurna 
kurang satu apapun. Karena itu setiap orang seharusnya berusaha sebaik mungkin 
agar dapat memperoleh balasan yang sebaik-baiknya dan sesuai harapannya ( Salim 
dan Achmad : 2-5). 
Aspek motivasi kerja mutlak mendapat perhatian serius dari para manajer. 
Karena 4 (empat) pertimbangan utama yaitu: (1) Filsafat hidup manusia berkisar pada 
prinsip “quit proquo”, yang dalam bahasa awam dicerminkan oleh pepatah yang 
mengatakan “ada ubi ada talas, ada budi ada balas”, (2) Dinamika kebutuhan manusia 
sangat kompleks dan tidak hanya bersifat materi, akan tetapi juga bersifat psikologis, 
(3) Tidak ada titik jenuh dalam pemuasan kebutuhan manusia, (4) Perbedaan 
karakteristik individu dalam organisasi atau perusahaan, mengakibatkan tidak adanya 
satupun teknik motivasi yang sama efektifnya untuk semua orang dalam organisasi 
juga untuk seseorang pada waktu dan kondisi yang berbeda-beda.  
Gairah kerja sebagai salah satu bentuk motivasi dapat dilihat antara lain dari 
tingkat kehadiran karyawan, tanggung jawab terhadap waktu kerja yang telah 
ditetapkan. Mangkunegara (2005:101) mengemukakan bahwa terdapat 2 (dua) teknik 
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memotivasi kerja pegawai yaitu: (1) Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya 
bahwa pemenuhan kebutuhan pegawai merupakan fundamen yang mendasari 
perilaku kerja. (2) Teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah satu teknik 
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi guru secara 
ekstra logis. Teknik ini dirumuskan dengan istilah “AIDDAS” yaitu Attention 
(perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), Decision (keputusan), Action (aksi atau 
tindakan), dan Satisfaction (kepuasan). Dengan demikian, guru akan bekerja dengan 
motivasi tinggi dan merasa puas terhadap hasil kerjanya Ida dan Agus, (2008: 126).  
G. Hubungan Tunjangan Sertifikasi Guru dengan Kinerja Dalam Perspektif 
Islam 
Berdasarkan teori kaitan imbalan dengan prestasi dapat dilihat pada 
pemberian  tunjangan  sertifikasi yang dapat meningkatkan kinerja guru oleh karena 
itu diharapkan dengan pemeberian tunjangan itu akan signifikan dengan peningkatan 
profesionalisme karena termotifasi  oleh pemberian tunjangan. 
Dalam teori hierarki kebutuhan manusia akan penghargaan (Esteen Need) 
menunjukkan bahwa kebutuhan akan penghargaan dari orang lain, status, perhatian, 
reputasi, kebanggan diri, dan kemahsyuran. Teori ini menunjukkan bahwa pemberian 
dana sertifikasi bertujuan untuk meningkatkan  mutu hidup guru yang telah melalui 
proses sertifikasi.  
Ketika kebutuhan telah terpenuhi secara otomatis seseorang akan berusaha 
mengaktualisasikan diri dengan cara peningkatan kinerja guru, namun demikian 
dalam pemberian tunjangan sertifikasi guru harus sesuai ketentuan islam berdasarkan 
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azas keadilan hanya diberikan kepada yang telah melalui uji sertifikasi diberikan 
sesuai objektif tidak memihak dan berkesinambungan. 
H. Motivasi Kerja terhadap Kinerja dalam Perspektif Islam 
Bertitik tolak dari pandangan bahwa tidak ada satu model motivasi yang 
sempurna, dalam arti masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, para 
ilmuwan terus  motivasi yang terbaik, dalam arti menggabung berbagai kelebihan 
model-model tersebut menjadi satu model. Tampaknya terdapat kesepakan di 
kalangan para pakar bahwa model tersebut ialah apa yang tercakup dalam teori yang 
mengaitkan imbalan dengan prestasi seseorang individu .  
Menurut model ini, motivasi seorang individu sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk pada faktor 
internal adalah : (a) persepsi seseorang mengenai diri sendiri; (b) harga diri; (c) 
harapan pribadi; (d) kebutuhaan; (e) keinginan; (f) kepuasan kerja; (g) prestasi kerja 
yang dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi motivasi seseorang, 
antara lain ialah : (a) jenis dan sifat pekerjaan; (b) kelompok kerja dimana seseorang 
bergabung; (c) organisasi tempat bekerja; (d) situasi lingkungan pada umumnya; (e) 
sistem imbalan yang berlaku dan cara penerapannya. 
Kaitannya dengan kinerja dalam islam adalah motivasi guru sebaiknya jangan 
hanya berlandaskan materi saja akan tetapi mereka bekerja secara baik, berlandaskan 
keyakinan dan percaya bahwa apa yang mereka kerjakan dinilai oleh Allah sehingga 
bisa bernilai pahala disisnya, dan guru akan mendaptkan  keberkahan dihidupnya baik 
pendapatannya maupun ilmunya. 
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Motivasi Kerja sebagai variabel Intervening berfungsi untuk menguatkan 
adanya pengaruh dana sertifikasi guru terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam, 
hal ini disebabkan oleh dana sertifikasi/ tunjangan profesi guru merupakan imbalan   
tambahan yang dalam arti lain bisa dikatan sebagai bagian dari motivasi itu sendiri, 
baik secara langsung  maupun tidak  tunjangan akan mempengaruhi kinerja seseorang 
termasuk seorang guru. 
I. Kerangka Teoretis 
Salah satu standar yang berkaitan langsung dengan keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
khususnya guru. Guru sebagai tenaga professional bertugas mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia bertaqwa kepada Allah yang Maha kuasa, berakhlak mulia dan bekerja 
sesuai syariat islam berdasar Alquran dan Hadits. 
Dari beberapa uraian pada bab sebelumnya terlihat jelas bahwa sertifikasi 
akan berdampak terhadap peningkatan kinerja guru dan selanjutnya berdampak 
terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional apabila sertifikat tersebut sesuai 
dengan anjuran Islam artinya sertifikat profesi guru dilakukan secara objektif dan 
valid danhanya diberikan kepada guru yang memenuhi standar kualifikasi akademik 
dan benar-benar memilki standar kompetensi atau kompetensi minimal yang 
disyaratkan dan sesuai tinjauan Islam. Serta adanya tunjangan akan memotivasi 
seseorang bekerja lebih giat gunapeningkatan kinerja. 
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Selain itu, sertifikasi juga harus berkeadilan, dalam arti prioritas kesempatan 
untuk mengikuti sertifikasi berdasarkan atas bebagai faktor yang merupakan indikator 
kualitas guru dan prestasi guru dilapangan . dengan demikian mudah dipahami bahwa 
bahwa program sertifikasi yang dilaksanakan secara objektif valid, dan bekeadilan 
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru dan selanjutnya akan 
berpengaruh positif terhadap mutu pendidikan nasional.  
Hubungan antara tunjangan sertifikasi guru (X1) terhadap kinerja dalam 
perspektif ekonomi Islam (Y) dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening 
(X2)  dapat dinyatakan dalam gambar dibawah ini: 
      Gambar 2.1 
Kerangka Teoretis 
 
 
Tunjangan 
Sertifikasi Guru 
(x1) 
Kinerja Guru dalam 
Perspektif  Islam 
(y) 
 Motivasi Kerja  
(Variabel 
Intervening) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka 
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro, 1999:12). 
Berdasarkan karasteristik masalah penelitian maka diklasifikasikan kedalam 
penelitian deskriptif yang merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa 
fakta saat ini dari suatu populasi. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan  pada  pondok  pesantren yang ada di kota Makassar.  
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian korelasional (Correlational 
Research) yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan 
korelasional antara dua variabel atau lebih yaitu penelitian studi kasus dan lapangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan 
dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, serta intraksinya 
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dengan lingkungan. Subyek yang diteliti adalah guru pondok pesantren yang ada di 
kota Makassar. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel ini pada umumnya dilakukan secara random sederhana 
untuk penggunaan penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek,/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). 
Populasi dalam penelitian ini adalah  menurut jenisnya adalah populasi yang terbatas 
menurut sifatnya adalah populasi homogeny  adalah seluruh guru yang tersertifikasi 
pada pondok pesantren yang ada di kota Makassar yang ada sekitar 29 pondok 
pesantren. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut menurut Sugiyono (2011:118). Pengambilan sampel atas responden 
dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan sampel 
berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang 
disesuaikan dengan maksud peneliti (Kuncoro, 2014). Dimana jumlah sampel 
ditentukan dalam menggunakan rumus. Mengingat tidak memungkinkan untuk 
mengambilseluruh unit populasi dengan mempertimbangkan kemampuan peneliti 
yang dipandang dari segi dana, waktu  dan fasilitas serta mendukung lainnya, maka 
tidak mungkin pula  dilakukan sensus. Untuk itu  dalam penelitian ini dilakukan 
penarikan  sampel yang mewakili seluruh populasi, maka peneliti memilih 3 
pesantren terbesar dikota Makassar, yaitu: Pesantren Ummul Mukmininin, Pesantren 
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Darul Aman Gombara , dan Pesantren Immim Putra. Sampel dalam penelitian ini 
merupakan sampel jenuh dan dipilih 50 sampel. 
Sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu sehingga dapat mendukung 
penelitian ini. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Responden penelitian adalah guru tetap pns/non pns pada pondok pesantren 
dikota makassar.  
2. Responden telah lulus uji seleksi sertifikasi. 
3. Responden telah menjalani proses sertifikasi minimal 2 tahun. 
4. Memiliki jenjeng akademik minimal strata 1 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variable dalam 
sampel (atau populasi). Penelitian ini menggunakan jenis data subjek karena data 
yang diperoleh berupa sikap dan karakteristik dari sekelompok orang yang menjadi 
subjek penelitian (responden). Data subjek yang di peroleh diklasifikasikan 
berdasarkan bentuk tanggapan (respon) yang diberikan berasal dari data yang telah 
diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada guru yang bekerja pada  
Pondok Pesantren di kota Makassar. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data berasal dari jawaban yang telah 
di isi oleh para guru yang mengajar pada Pondok Pesantren Makassar. Adapun jenis 
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dari sumber data, penelitian ini yaitu data primer, yaitu data yang diperoleh langsung 
dari sumber atau tempat dimana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian 
ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dari sumber primer, yaitu 
sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpul data (Sugiyono, 
2011:308) untuk diperoleh data yang relevan, dapat dipercaya, obyektif  dan dapat 
dijadikan landasan dalam proses analisis. Prosedur pengumpulan tersebut digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai variabel penelitian yaitu dana sertifikasi, 
perspektif Islam dan kinerja guru. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara 
penyebaran langsung kepada sampel. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
jenis data kuesioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel tunjangan sertifikasi 
guru (X1), terhadap kinerja dalam perspektif Islam (Y) dengan motivasi kerja(X2) 
sebagai variabel intervening. 
 Peneliti menggunakan bentuk kuesioner tertutup yaitu angket yang disajikan 
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang 
(√) pada kolom atau tempat yang sesuai. Menurut Riduwan (2002:2) kelebihan dari 
model tertutup adalah responden mudah dalam memberikan penilaian, mudah dalam 
pemberian kode dan responden tidak perlu menulis lebih banyak. Penelitian ini 
menggunakan skala likert satu sampai lima. Nilai tersebut dimulai dari 1 (Sangat 
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tidakSetuju)  hingga 5 (Sangat Setuju). Kuesioner dibagikan langsung kepada guru  
tersertifikasi pada pondok pesantren di kota Makassar. Sedangkan sumber data yang 
digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari subjek 
penelitian. 
G. Pengukuran Variabel 
 Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada 
kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum. Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden.  
Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif tergantung pada tipe skala construct 
yang digunakan dalam penelitian.Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert 5 poin. Menurut Sugiyono (2011:134) Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari 
suatu data. Uji statistik deskriptif ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif 
akan dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 
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minimum untuk memperoleh deskriptif variabel dan nilai rata-rata dari frekuensi 
serta kategori pernyataan untuk deskriptif item pernyataan 
2. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuisioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian 
tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian tidak memiliki reability (tingkat keandalan) dan validity (tingkat 
kebenaran/keabsahan yang tinggi). Pengujian pengukuran tersebut masing-masing 
menujukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. Pengujian validitas dan 
reabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). 
a. Uji Validitas 
Uji validitas kuesioner digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Validitas dapat diartikan pula  sebagai suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu  instrumen. Suatu 
instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang tinggi, yang berarti bahwa 
alat ukur yang digunakan tersebut sudah tepat. Ujivaliditas dilakukan dengan cara 
melihat korelasi skor masing-masing item pernyataan dalam kuesioner dengan skor 
totalnya. 
 Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau 
intrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau  
benar. Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu 
49 
 
 
 
menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor dengan 
menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Data dinyatakan valid 
jika nilai r-hitung yang menggunakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation> 
dari r-tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal 
apabila jawaban responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 
relibilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu repeated measure (pengukuran 
ulang) dan one shot (pengukuran sekali saja). Dalam penelitian ini,  pengukuran 
reliabilitas dilakukan dengan one shot atau pengukuran sekali saja dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar 
pernyataan lain. Untuk menguji reliabilitas kuesioner   digunakan   teknik   Cronbach 
Alpha, Reabilitas suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi apabila 
nilai koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh >0,60. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah (tidak 
terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan diuji melalui 
uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
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pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik. Analisis 
grafik dapat dilakukan dengan: (a) melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distrbusi normal, dan (b) 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 
normal. Maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan  yang lain. Jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastiditas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui 
adanya heteroskedastisitas  adalah dengan melihat ada/tidaknya pola tertentu pada 
grafik Scattter Plot dengan ketentuan: 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur maka menujukkan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Intrepetasi yang dipergunakan selain melihat grafik Scatter Plot adalah uji 
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Spearman dimana pada uji ini dilakukan perhitungan dari korelasi rank spearman 
antara variabel absolut dengan variabel-variabel bebas. Kemudian nilai dari semua 
rank spearman tersebut dibandingkan dengan nilai signifikasi yang ditentukan. 
Masalah heterokedastisitas tidak terjadi bila nilai rank spearman antara variabel 
absolut residual regresi dengan variabel-variabel bebas lebih besar dari nilai 
signifikasi 0,05 pada tingkat kepercayaan 5%.. 
3. Uji Hipotesis 
Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak 
selalu baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk mengetahui apakah 
suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen atau tidak, dapat dilakukan dengan cara sebagai beriku :: 
a. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Regression Analysis) 
Analisis regresi linier berganda (multiple regression) dilakukan untuk menguji 
pengaruh dua atau lebih variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel 
dependen. Model regresi berganda dalam pernyataan ini dinyatakan sebagai berikut : 
Y = α + β 1 X1 + β 2 Y2 + e……………………...(1) 
Keterangan : 
Y  = efektifitas kinerja dalam perspektif Islam 
α  = konstanta 
β 1  = koefisien regresi tunjangan sertifikasi guru 
X1 = Variabel tunjangan sertifikasi guru 
X2 = Variabel kinerja dalam perspektif  Islam 
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e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian  
Menyelesaikan analisis data menggunakan Software Program SPSS 21 
(Statistical Product and Service Solution) dan semua hasil output data yang 
dihasilkan kemudian diintepretasikan satu per satu.  
b. Analisis Jalur (Path Analysis) 
untuk menguji pengaruh variabel intervening, digunakan metode analisis jalur. 
Menurut Rizkiyani (2013) analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi 
linier berganda, analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel (Casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori, anak panah akan menunjukkan hubungan antar variabel. Dalam 
penelitian ini persamaan untuk hipotesis ketiga yaitu: 
Motivasi Kerja  = a + p1 TSG + e1…………………………… (2) 
Kinerja dalam perspektif islam = a + p1 TSG + p2 KDPI + e2.. (3) 
Keterangan:  
Y   = Kinerja dalam perspektif Islam 
X1 = tunjangan sertifikasi guru 
X2 = motivasi kerja 
a  = Kostanta 
p = Koefisien Korelasi 
e = Koefisien Pengganggu 
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Gambar 3.1. Kerangka Uji Hipotesis 
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c. Uji t ( Uji Parsial ) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan koefisien 
regresi. jika suatu koefesien regresi signifikan menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen (explanatory) secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5 %. Jika 
signifikansi t < 0,05 artinya pengaruh yang signifikan antara satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
artinya terdapat pengaruh anatara satu variabel independen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian  
1. Pondok Pesantren Ummul Mukminin 
a. Sejarah  
 Ide pendirian sebuah pesantren Puteri dilontarkan dalam sebuah rapat 
Pimpinan Wilayah Sulawesi Selatan tanggal 8 Maret 1981 oleh ibu Dra. Hj. Ramlah 
Aziez yang ketika itu selaku ketua Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan, 
dimana seluruh peserta rapat menyambutnya dengan baik. Kegiatan tahap pertama 
dimulai dengan membentuk panitia pembelian tanah yang diketuai oleh Dra. Hj. 
Ramlah Aziez sendiri dan Alhamdulillah berkat rahmat Allah Rabbul Alamin, 
Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan sebidang tanah 
wakaf dari Almarhumah Ibu Hj. Athirah Kalla, seluas 2 Ha dikelurahan Sudiang 
Kecamatan Biringkanaya. Penyerahan tanah secara resmi dilakukan dihadapan peserta 
rapat kerja Wilayah ‘Aisyiyah Sul-Sel yang dihadiri oleh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah 
se-Sulawesi Selatan pada tanggal 1 Dzulqaiddah 1401 H bertepatan dengan 30 
Agustus 1981 di Ujung Pandang 
 Namun dalam perjalanan selanjutnya, Bapak Drs. H.M. Yusuf Kalla, selaku 
ahli waris Almarhumah Hj. Athirah Kalla memandang lokasi di kelurahan Sudiang itu 
tidak strategis, karena berdekatan dengan bandara Hasanuddin, maka tanah tersebut 
dipertukarkan dengan tanah yang berlokasi di kelurahan Bulurokeng kecamatan 
Biringkanaya yang luasnya kira-kira 2 hektar. 
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Acara pertukaran tanah wakaf ini dilaksanakan pada tanggal, 1 Muharram 1404 
H bertepatan dengan tanggal 8 Oktober 1983, pihak ahli waris diwakili oleh Bapak 
Drs. H.Muh.Yusuf Kalla sedangkan pihak Pimpinan Wilayah Sulawesi Selatan 
diwakili oleh ibu Hj.St. Musyawarah Musa,SH,MS, yang juga sebagai ketua Pimpinan 
Wilayah pada saat itu. Acara tersebut disaksikan oleh para anggota Pimpinan Wilayah 
‘Aisyiyah Sul-Sel, para ahli waris almarhumah Hj. Athirah Kalla, Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah, Camat Biringkanaya dan sejumlah undangan. 
 Berkat kerja keras dari panitia maka pada tahun 1984 diatas tanah wakaf ini 
dimulailah pembangunan sebuah Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Aisyiyah 
Wilayah Sulawesi Selatan . Dan Alhamdulillah pada tahun 1987 Pondok Pesantren ini 
mulai menerima santri baru yang pada saat itu berjumlah 17 orang. 
 Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin sejak dibukanya hingga  sekarang 
ini telah berjumlah 1112 orang. Dan telah dipimpin oleh tiga orang direktur. Pada awal 
berdirinya pondok ini dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez sebagai direktur 
pertama hingga wafatnya tahun 1988, kemudian dilanjutkan oleh Al-Ustadz KH. 
Abdul Malik Ibrahim sebagai direktur kedua hingga wafatnya, 31 Mei 2001. Dan 
selanjutnya dipimpin oleh Drs. K.H. Jalaluddin Sanusi sebagai direktur yang ketiga. 
b. Visi, Misi dan Tujuan 
Visi: 
Unggul dalam ketaqwaan, intelektualitas, kemandirian,  dan kepeloporan  
dalam amal Ma’ruf Nahi Munkar yang berlandaskan Alquran dan al-Sunnah. 
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Misi 
1. Mepersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Swt. dan berakhlak 
mulia. 
2. Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, 
terampil, berkualitas dan berprestasi.  
3. Mempersiapkan peserta didik menjadi kader- kader yang istiqamah dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan amar ma’ruf dan nahi mungkar serta 
mampu melanjutkan amal usaha Muhammadiyah/ Aisyiyah khususnya dan 
amal usaha umat Islam pada umumnya. 
4. Membekali peserta didik dengan life skiil dan vocational skill yang memadai 
untuk hidup layak dan mandiri 
5. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi secara sehat 
dan mampu beradabtasi dengan lingkungan 
6. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu 
bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Tujuan: 
1. Menanamkan peserta didik  sifat istiqamah dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar. 
2. Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi, 
beradaptasi dengan  dan mengembangkan sikap sportifitas. 
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu 
bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.    
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c. Struktur Organsasi  
Gambar 4.1. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ummul Mukminin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Azas Pendirian Pesantren 
Lembaga pendidikan Muhammadiyah Aisyiyah memiliki tujuan yang amat 
mendasar dan jauh kedepan, yakni membangun masyarakat “Baldatun Tayyibatun 
Waranbbun Ghafur”. Pondok Pesantren Ummul Mukminin Aisyiyah Wilayah 
Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan tuntutan Dinul Islam yang berlandaskan 
Alquran dan Al-Sunnah dengan harapan terwujudnya puteri-puteri muslimah yang 
beraqidah bersih, beriman kokoh, istiqamah serta cakap dan ilmuwan seperti halnya 
istri Rasulullah SAW, Aisyah r.a dengan gelar Ummul Mukminin. 
DIREKTUR UTAMA 
Drs. Abdul Kadir Arief 
 
Direktur 3 
Athifah 
Noor, 
S.Pd.i 
 
Direktur 2 
(Alm) 
 
Direktur 1 
Abd. Aziz Ilyas, 
S.Ag, M.A 
 
Direktur 4 
Dra. 
Masriwati, 
M.Thi 
Tata Usaha Pondok 
Muh. Zaelani, S.Ip 
KAUR 
Tauhid, S.Ag 
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 Kerja keras yang dilandasi keikhlasan dan semangat pengabdian oleh para 
pendidik bersama Pimpinan Wilayah Aisyiyah mengembangkan pendidikan dengan 
pola pendidikan terpadu serta integral dengan kurikulum Pendidikan Al-Islam, Pondok 
Pesantren, Pendidikan Nasional, dan studi Kemuhammadiyahan. Hal ini sebagai ciri 
utama kurikulum pendidikan Muhammadiyah/’Aisyiyah yang terletak pada aspek 
materil pelajaran yaitu memadukan ilmu agama dan ilmu umum. Pada aspek idiil 
mengandung jiwa perpaduan antara iman, ilmu dan amal, yang dalam wujudnya yang  
terbaik keduanya tidak dapat dipisahkan. 
2. Pondok Pesantren IMMIM Putra 
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar atau biasa 
biasa disebut Pesantren IMMIM Putra Makassar adalah lembaga pendidikan berbasis 
pondok yang bertempat di Kota Makassar dan merupakan pondok pesantren terbesar 
di Indonesia timur. Dengan luas kampus I 2 hektar dan kampus II (yang masih 
sementara dibangun) 4 hektar, Pesantren IMMIM Putra Makassar mempunyai visi 
mencetak generasi insan cendekia yang berkarakter ulama-intelek dan intelek-ulama. 
Di bawah asuhan Yayasan Dana Islamic Center (YASDIC) IMMIM, Pesantren 
IMMIM telah berdiri sejak 1975 dan mencetak belasan ribu alumni yang tersebar di 
kawasan nusantara bahkan mancanegara. 
a. Sejarah  
Didirikan pada tahun 1975 oleh H. Fadli Luran, seorang pengusaha asal 
Enrekang yang memiliki perhatian besar dalam membangun generasi Islam yang 
berakhlak mulia, berwawasan luas, berbadan sehat; serta mempersatukan umat Islam 
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dari segala furu’ dan khilafiah. Pesantren ini disebut Pesantren Modern Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra karna dasar dari pembinaannya berbasis Qur’ani serta 
menerapkan konsep pendidikan Islami modern yang selalu mengikuti perkembangan 
tehnologi&sains seiring perkembangan zaman.  
Pesantren ini sangat menekankan pada pembinaan Al-Qur’an, bahasa Inggris-
Arab, ilmu-ilmu agama, serta ilmu pengetahuan umum. Sejak pertama kali didirikan, 
Pesantren IMMIM terus mengalami kemajuan yang pesat hingga meraih masa-masa 
keemasan pada dekade 90-an. Ribuan alumni ditelorkannya, dan ratusan telah menjadi 
tokoh penting dalam instansi, badan, partai, dewan, serta organisasi terkemuka lainnya 
di Sul-Sel bahkan tingkat nasional. 
b. Visi Misi dan Tujuan 
Visi : 
Sebagai Institusi pondok pesantren yang mampu menghasilkan insan intelek 
ulama, dan ulama intelek menuju generasi yang berkomitmen tinggi terhadap 
kemakmuran mesjid dan persatuan ummat. 
Misi  : 
1. Menyelenggarakan pengelolaan pondok pesantren yang berbasis kepada 
manajemen kualitas yang islami guna menjalin dan menciptakan rasa puas dan 
bahagia bagi segenap insan pondok dan ummat. 
2. Mengembangan sistem pendidikan Pondok Pesantren yang menyeimbangkan 
antara pendidikan umum yang berbasis pada pembinaan moral dengan 
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pendidikan umum yang berbasis pada penguasaan iptek guna memperoleh 
keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
3. Melaksanakan proses pendidikan yang berorientasi pada pengembangan 
kehandalan dan kecakapan hidup santri yang berdaya saing tinggi sebagai 
rahmatan lil alamin. 
c. Struktur Organisasi 
SUSUNAN DEWAN PENGURUS PUSAT (DPP) IMMIM 
PERIODE 2013 - 2018  
Ketua Umum   : Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, MA 
Ketua    : Dr. H. M. Arfah Shiddiq, MA 
Ketua    : Ir. H. M. Ridwan Abdullah, M.Sc 
Ketua    : Drs. H. M. Dahlan Yusuf 
Sekretaris Umum  : Dr. H. M. Ishaq Shamad, MA 
Sekretaris   : Dr. Hj. Nurjannah Abna, M.Pd 
Sekretaris   : Drs. H. Abbas Saleng 
Sekretaris   : Syarif Husain Ahmad, M.Pd.I 
Bendahara   : Sulastia Said, SH  
3. Pondok Pesantren Darul Aman 
a. Sejarah 
Pada hari Jum’at, 10 Rabiul Awwal 1409 Hijriah bertepatan 21 Oktober 1988 
Miladiyah Yayasan Buq’atun Mubarakah didirikan dengan Akte Notaris No. 141 oleh 
Notaris : Sitske Limowa.,S.H. Yayasan Buqatun Mubarakah untuk selanjutnya 
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disingkat dengan “YBM”. YBM inilah yang menjadi payung hukum untuk seluruh 
kegiatan berikutnya. Kegiatan awal yang dilakukan oleh Pendiri YBM adalah : 
Madrasah Al-Qur’an dan Panti Asuhan “Halijah” dan inilah yang menjadi cikal 
bakal Yayasan Buq’atun Mubarakah berikutnya. Santrinya adalah terdiri dari keluarga 
: anak yatim piatu, miskin dan terlantar dan beberapa orang anak dari keluarga mampu 
dikota, tapi sudah sukar untuk dikendalikan oleh orang tuanya (untuk dibengkel). 
Pemerakarsa dan pelaksana utamanya adalah : KHA. Djabbar Ashiry, Al-
Ustadz Ahmad Ma’wa, Al-Ustadz H. Muhammad Said A. Samad Lc, dan H. Sempang 
Ali. Adapun H. Abdul Djalil Thahir waktu itu sementara menimbah ilmu di 
Universitas Islam Internasional Islamabad Pakistan di dampingi oleh isterinya Dra. Hj. 
Chaeriyah A. Djabbar.Karena orang tua kami KHA. Djabbar Ashiry meninggal dunia, 
maka kami kembali ke tanah air dan akhirnya mengambil alih tanggung jawab 
melanjutkan ide beliau. 
Kepedihan yang sangat mendalam atas kematian orangtua/mertua kami 
ditambah dengan kondisi dimana kami sementara sangat antusias belajar diluar negeri 
dan peluang itu akan sulit datang untuk kedua kalinya serta segala hal yang 
menyelimuti perasaan kami sekeluarga dengan predikat yang diisukan dan dibicarakan 
luas ditengah-tengah masyarakat bahwa kami adalah pemimpin golongan sesat dan 
menyesatkan, maka kami terpaksa mendirikan pendidikan formal disamping 
pendidikan formal yang telah ada didekatnya. Sebagai wadah : takkan ada yang 
dipetik/dipanen tanpa ada yang ditanam lebih dahulu. Kerja baru ada pahala/hasil. 
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Pada tanggal 17 Juli 1991, dibukalah dengan resmi pendidikan formal, masing-masing 
yaitu : 
1. SMP Buq’atun Mubarakah, Kepala Sekolahnya : Drs. H. Baharuddin 
Patangngari. Murid pertamanya 32 Orang. 
2. SD Buq’atun Mubarakah, Kepala Sekolahnya : Dra. Nurjawahirah Fattah. 
Murid pertamanya 28 Orang. 
3. TK. Buq’atun Mubarakah, Kepala Sekolahnya : Dra. Hj. Chaeriyah A. 
Djabbar. Murid pertamanya 21 Orang. 
Membuka madrasah kurang tepat karena didekatnya sudah ada madrasah 
(Depag), terpaksa memilih Depdikbud, walaupun bukan disiplin ilmu kami. Tapi 
itulah suatu kenyataan. Ketiga jenjang pendidikan tersebut berada diatas lahan seluas 
3800 M2 bersama bangunan yang ada diatasnya adalah wakaf dari dua bersaudara 
masing-masing : KHA. Djalil Thahir dan Hj. Hafsah Thahir. Muridnya diasramakan, 
dididik dan diasuh oleh pewakafnya bersama dengan isterinya (Dra. Hj. Chaeriyah A. 
Djabbar), saudara-saudaranya, keluarga dan murid-muridnya. 
KHA. Djalil Thahir selaku pemimpin kampus sering mendengar ungkapan 
muridnya dengan Penjara Suci, maksudnya bahwa ; mereka dibuang oleh orangtuanya 
(dipenjarakan) namun niat orang tuanya Suci, menginginkan anak-anaknya menjadi 
baik, sholih, suci. Lalu KHA. Djalil Thahir menerjemahkan Penjara Suci itu dengan 
Buq’atan Mubaraqah yang maknanya : Istananya orang-orang yang menginginkan 
Keamanan, Kenyamanan dan Keselamatan,  disingkat : Istana Aman. 
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b. Visi , Misi dan Tujuan 
Visi : 
Pondok Pesantren Darul Aman adalah sebagai wadah mencetak generasi 
muslim yang ta’at, berakhlakul karima dan berwawasan luas dan mandiri. 
Misi : 
1. Membina dan mendidik santri berakhlak mulia melalui pendidikan dan 
keterampilan praktis. 
2. Mencetak kader 3 dimensi yaitu : Muslim, Da’i, dan Mujahid. 
3. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan beberapa lembaga pendidikan 
dalam dan luar negeri. 
Tujuan : 
Mencetak Manusia Muslim, Da’i & Mujahid 
c. Struktur Organisasi  
Gambar 4.2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Aman 
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B. Deskriptif Variabel dan Responden 
1. Karateristik Responden  
Penyajian data diskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari data 
penelitian dan hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Data 
deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden merupakan  
tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian ini memiliki karakteristik-
karakteristik sebagai berikut: 
a. Jenis kelamin 
Adapun mengenai jenis kelamin responden guru  sertifikasi pada tiga sekolah, 
disajikan pada tabel 4.1: 
Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Laki-Laki 17 34,00 
Perempuan 33 66,00 
Total 50 100,00 
Sumber: data primer diolah 2016 
Berdasarkan  keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis 
kelamin guru yang  diambil sebagai responden penelitian. Jenis kelamin yang paling 
banyak yaitu perempuan sebanyak 33 orang atau 66,0% dan laki-laki sebanyak 17 
orang atau 34,0%. Dari hasil olah data diatas dapat  menunjukkan bahwa sebagian 
besar guru yang diambil sebagai responden dalam  penelitian ini adalah perempuan. 
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b. Lama Bekerja 
Data mengenai lama bekerja responden peneliti mengelompokkan menjadi 3 
kategori yaitu 5-10 Tahun, 15-20 Tahun, dan 20-30 tahun. Adapun mengenai lama 
bekerja guru disajikan pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2. Karakter Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Frekuensi (orang) Presentase (%) 
5-10 tahun 10 20,00 
11-20 tahun 20 40,00 
20-30 tahun 20 40,00 
Total 50 100,00 
Sumber:  data primer diolah 2016 
Berdasarkan  keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa lama bekerja 
guru yang  diambil sebagai responden penelitian. Kebanyakan responden 10-20 Tahun 
dan 20-30 tahun Lama bekerja yang paling banyak yaitu  sebanyak 40 orang atau 
80,0% dan lama bekerja 5-10 tahun sebanyak 10 orang atau 20,0%. Dari hasil olah 
data diatas dapat menunjukkan bahwa sebagian besar guru yang diambil sebagai 
responden dalam penelitian ini memiliki lama bekerja sekitar 10-20 tahun dan 20-30 
tahun. 
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c. Usia 
Data mengenai usia responden peneliti mengelompokkan menjadi 4 kategori 
yaitu 25-35 Tahun, 36-45 Tahun, 46-55 tahun dan 56-65 tahun. Adapun mengenai 
usia guru disajikan pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3. Karakter Responden Berdasarkan Usia 
Umur (Tahun) Ferekuensi (orang) Presentase (%) 
25-35 Tahun 5 10,00 
36-45 Tahun 19 38,00 
46-55 Tahun 23 46,00 
56-65 Tahun 3 6,00 
Total 50 100,00 
Sumber data primer diolah 2016 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa umur guru 
yang  diambil sebagai responden penelitian. Umur yang paling banyak yaitu 46-55 
Tahun sebanyak 23 orang atau 46,00% dan umur 56-65 tahun sebanyak 3 orang atau 
6,00%. Dari hasil olah data diatas dapat menunjukkan bahwa sebagian besar umur 
guru yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini adalah 46-55 Tahun. 
d. Jabatan  
Data mengenai jabatan responden peneliti mengelompokkan menjadi 3 
kategori yaitu Kepala Sekolah , Wakil Kepala Sekolah, dan Guru. Adapun mengenai 
jabatan  guru disajikan pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4. Karakter Responden Berdasarkan Jabatan 
Jabatan Ferekuensi (orang) Presentase (%) 
Kepala sekolah 5 10,00 
Wakasek 2 4,00 
Guru 43 86,00 
Total 50 100,00 
Sumber data primer diolah 2016 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa jabatan  guru 
yang  diambil sebagai responden penelitian. jabatan yang paling banyak yaitu guru 
sebanyak 43 orang atau 86,00% dan jabatan yang paling sedikit yaitu wakasek 
sebanyak 2 orang atau 4,00%. Dari hasil olah data diatas dapat menunjukkan bahwa 
sebagian besar jabatan guru yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini 
adalah guru. 
e. Pendidikan Terakhir 
Data mengenai pendidikan terakhir responden peneliti mengelompokkan 
menjadi 4 kategori yaitu DIII, S1, S2 dan S3 . Adapun mengenai pendidikan terakhir 
guru disajikan pada tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5. Karakter Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi (orang) Presentase (%) 
D III 0 0,00 
S 1 44 88,00 
S 2 6 12,00 
S 3 0 0,00 
Total 50 100,00 
Sumber: data primer diolah 2016 
Berdasarkan pada hasil olah data, pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
umur guru yang  diambil sebagai responden penelitian. Pendidikan Terakhir  yang 
paling banyak yaitu  S1 sebanyak 44 orang atau 88,00%  Dari hasil olah data diatas 
dapat menunjukkan bahwa sebagian besar Pendidikan Terakhir guru yang diambil 
sebagai responden dalam penelitian ini adalah S1. 
C. Deskriptif Variabel Penelitian 
Berdasarkan daya yang diperoleh dari hasil penelitian pada 3 pasantren di kota 
Makassar, maka dalam hal ini penelitian akan menyajikan beberapa data primer hasil 
kuesioner yang telah disajikan . 
1. Tunjangan Sertifikasi Guru 
Pernyataan pertama dengan tunjangan sertifikasi memberikan stimulus untuk 
meningkatkan profesionalitas kerja, 22,0% yang menjawab sangat setuju, 60,0% yang 
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menjawab setuju, 14,0% yang menjawab ragu-ragu, 2,0% yang menjawab tidak 
setuju, dan 2,0% yang menjawab sangat tidak setuju. 
Pernyataan kedua Sertifikasi guru dilalului dengan beberapa tahapan dengan 
persyaratan minimal strata 1/ SI, 24,0% yang menjawab sangat setuju, 54,0% yang 
menjawab setuju, 20,0% yang menjawab ragu-ragu, 2,0%yang menjawab tidak setuju, 
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Pernyataan ketiga Setiap tenaga pengajar harus melalui pendidikan dan 
pelatihan sebelum mengikuti uji sertifikasi, 36,0% yang menjawab sangat setuju, 
54,0% yang menjawab setuju, 6,0% yang menjawab ragu-ragu, 4,0%yang menjawab 
tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Pernyataan  keempat Seorang guru harus mempunyai pengalaman mengajar 
yang mumpuni sebelum  mengikuti  uji sertifikasi, 30,0% yang menjawab sangat 
setuju, 66,0% yang menjawab setuju, 4,0% yang menjawab ragu-ragu, tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Pernyataan kelima Tugas seorang guru adalah mampu merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran sebelum masuk kelas, 38,0% yang menjawab sangat 
setuju, 58,0% yang menjawab setuju, 4,0% yang menjawab ragu-ragu, tidak ada 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Pernyataan keenam Pekerjaan yang dilakukan guru harus dievaluasi oleh 
kepala sekolah dan pengawas yang berwenang, 28,0% yang menjawab sangat setuju, 
58,0% yang menjawab setuju, 10,0% yang menjawab ragu-ragu, 4,0% yang 
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menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, 
artinya guru setuju dengan pernyataan keenam. 
Adapun mengenai deskriptif variabel Tunjangan Sertifikasi Guru disajikan 
pada tabel 4.6. berikut: 
Tabel 4.6 Karakteristik Deskriptif Variabel Tunjangan Sertifikasi Guru  
No Pernyataan 
Tingkat Jawaban responden (%) Total 
(%) STS TS RR S SS 
1. Dengan tunjangan sertifikasi 
memberikan stimulus untuk 
meningkatkan profesionalitas 
kerja 
2,0 2,0  14,0  60,0  22,0  100,00  
2. Sertifikasi guru dilalului 
dengan beberapa tahapan 
dengan persyaratan minimal 
strata 1/ SI 
0,0  2,0  20,0  54,0  24,0  100,00 
3. Setiap tenaga pengajar harus 
melalui pendidikan dan 
pelatihan sebelum mengikuti 
uji sertifikasi 
0,0  4,0  6,0  54,0  36,0  100,00 
4. Seorang guru harus 
mempunyai pengalaman 
mengajar yang mumpuni 
sebelum mengikuti  uji 
sertifikasi 
0,0  0,0  4,0  66,0  30,0  100,00 
5. Tugas seorang guru adalah 
mampu merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran 
sebelum masuk kelas 
0,0  0,0  4,0  58,0  38,0  100,00 
6. Pekerjaan yang dilakukan guru 
harus dievaluasi oleh kepala 
sekolah dan pengawas yang 
berwenang 
0,0  4,0  10,0  58,0  28,0  100,00 
Sumber data primer diolah 2016 
 Dari data diatas dapat terlihat bahwa pernyataan 1 yang paling banyak 60,0%. 
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2. Kinerja dalam Perspektif Islam 
Pernyataan ketujuh, Saya mengevaluasi hasil pengajaran saya dalam setiap 
harinya, 32,0% yang menjawab sangat setuju, 62,0% yang menjawab setuju, 6,0% 
yang menjawab ragu-ragu, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
Pernyataan kedelapan, Profesi guru merupakan profesi yang sangat mulia 
dengan tujuan mencerdaskan  kehidupan bangsa, 28,0% yang menjawab sangat setuju, 
54,0% yang menjawab setuju, 16,0% yang menjawab ragu-ragu, 2,0%yang menjawab 
tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Pernyataan kesembilan Dalam melaksanakan tugas sebagai guru saya berniat 
semata-mata mencari keridhoan Allah., 42,0% yang menjawab sangat setuju, 50,0% 
yang menjawab setuju, 4,0% yang menjawab ragu-ragu, 4,0% yang menjawab tidak 
setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Pernyataan kesepuluh Dalam melaksanakan profesi guru harus sesuai dengan 
syariat islam, 32,0% yang menjawab sangat setuju, 62,0% yang menjawab setuju, 
6,0% yang menjawab ragu-ragu, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
Pernyataan kesebelas, Dalam melaksanakan profesi guru saya harus totalitas 
menyampaikan apa yang saya ketahui kepada anak didik saya, 38,0% yang menjawab 
sangat setuju, 52,0% yang menjawab setuju, 8,0% yang menjawab ragu-ragu, 2,0% 
yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak 
setuju. 
73 
 
 
 
Pernyataan kedua belas, Sebagai guru saya harus mencari keseimbangan 
antara dunia dan akhirat, 44,0% yang menjawab sangat setuju, 52,0% yang menjawab 
setuju, 4,0% yang menjawab ragu-ragu, dan tidak ada responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju.  
Adapun mengenai deskriptif variabel Kinerja dalam perspektif Islam disajikan 
pada tabel 4.7. berikut: 
Tabel 4.7. Karakter Deskriptif Kinerja dalam perspektif Islam (Y) 
No Pernyataan 
Tingkat Jawaban responden (%) Total 
(%) STS TS RR S SS 
7. Saya mengevaluasi hasil 
pengajaran saya dalam setiap 
harinya. 
0,0 0,0 6,0 62,0 32,0 100,00 
8. Profesi guru merupakan profesi 
yang sangat mulia dengan 
tujuan mencerdaskan  
kehidupan bangsa 
0,0 2,0 16,0 54,0 28,0 100,00 
9. Dalam melaksanakan tugas 
sebagai guru saya berniat 
semata-mata mencari keridhoan 
Allah. 
0,0 4,0 4,0 50,0 42,0 100 
10. Dalam melaksanakan profesi 
guru harus sesuai dengan syariat 
islam 
0,0 0,0 6,0 62,0 32,0 100,00 
11. Dalam melaksanakan profesi 
guru saya harus totalitas 
menyampaikan apa yang saya 
ketahui kepada anak didik saya 
0,0 2,0 8,0 52,0 38,0 100,00 
12. Sebagai guru saya harus 
mencari keseimbangan antara 
dunia dan akhirat 
0,0 0,0 4,0 52,0 44,0 100,00 
Sumber: data primer diolah 2016 
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 Dari data diatas dapat dilihat bahwa pernyataan yang paling banyak disetujui 
adalah pernyataan ke7, Saya mengevaluasi hasil pengajaran saya dalam setiap harinya 
dan pernyataan ke 10, Saya mengevaluasi hasil pengajaran saya dalam setiap harinya 
yaitu sebesar 62,0%. 
3. Motivasi Kerja 
Pernyataan ketiga belas, Saya memiliki harapan pribadi akan kualitas hidup 
yang lebih baik, 26,0% yang menjawab sangat setuju, 62,0% yang menjawab setuju, 
12,0% yang menjawab ragu-ragu, dan tidak ada responden yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
Pernyataan keempat belas, Saya memiliki standar kebutuhan, keinginan, dan 
kepuasan kerja., 24,0% yang menjawab sangat setuju, 58,0% yang menjawab setuju, 
16,0% yang menjawab ragu-ragu, 2,0% yang menjawab tidak setuju, dan tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Pernyataan kelima belas, Saya sangat mengutamakan prestasi kerja, 38,0% 
yang menjawab sangat setuju, 54,0% yang menjawab setuju, 8,0% yang menjawab 
ragu-ragu, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
Pernyataan keenam belas Saya sangat mencintai pekerjaan saya sebagai guru, 
24,0% yang menjawab sangat setuju, 52,0% yang menjawab setuju, 24,0% yang 
menjawab ragu-ragu, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. Pernyataan ketuju belas, Saya sangat senang dengan lingkungan sekolah 
yang saat ini saya bekerja, 38,0% yang menjawab sangat setuju, 52,0% yang 
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menjawab setuju, 8,0% yang menjawab ragu-ragu, 2,0% yang menjawab tidak setuju, 
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.  
Pernyataan kedelapan belas, Saya bersyukur bisa bergabung sebagai  tenaga 
pengajar pondok pesantren dimana saya bisa mengajar dan belajar Islam, 52,0% yang 
menjawab sangat setuju, 40,0% yang menjawab setuju, 8,0% yang menjawab ragu-
ragu, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Adapun mengenai deskriptif variabel Motivasi Kerja disajikan pada tabel 4.8. 
berikut: 
Tabel 4.8. Karakter Deskriptif Variabel Motivasi Kerja (X2) 
No Pernyataan 
Tingkat Jawaban Responden (%) Total  
(%) STS TS RR S SS 
13. Saya memiliki harapan pribadi 
akan kualitas hidup yang lebih 
baik. 
0,0 0,0 12,0 62,0 26,0 100,00 
14. Saya memiliki standar 
kebutuhan, keinginan, dan 
kepuasan kerja. 
0,0 2,0 16,0 58,0 24,0 100,00 
15. Saya sangat mengutamakan 
prestasi kerja. 
0,0 0,0 8,0 54,0 38,0 100,00 
16. Saya mencintai pekerjaan saya 
sebagai guru. 
0,0 0,0 24,0 52,0 24,0 100,00 
17. Saya sangat senang dengan 
lingkungan sekolah yang saat 
ini saya bekerja 
0,0 2,0 8,0 52,0 38,0 100,00 
18. Saya bersyukur bisa bergabung 
sebagaitenaga pengajar pondok 
pesantren dimana saya bisa 
mengajar dan belajar Islam. 
0,0 0,0 8,0 40,0 52,0 100,00 
Sumber: data primer diolah 2016 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang paling banyak 
disetujui oleh responden adalah pernyataan ke 13, Saya memiliki harapan pribadi 
akan kualitas hidup yang lebih baik yaitu sebesar 62,0. 
D. Analisis Data  
1. Uji Validitas dan  Reliabilitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu instrument 
untuk mengukur sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 
dengan instrument tersebut. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu 
mencapai tujuan pengukurannya, yaitu mengukur yang ingin diukurnya dan mampu 
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan r hitung dan r  tabel. Nilai r  hitung merupakan hasil kolerasi 
jawaban responden pada masing-masing penyataan disetiap veriabel yang dianalisis 
dengan program SPSS dan outputnya bernama corrected item correlation. Sedangakn 
untuk mendapatkan r tabel dilakukan dengan r tabel product moment, yaitu 
menentukan 𝛼 = 0,05 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑛 = 50 sehingga di dapat nilai r tabel dua sisi 
sebesar 0,273. Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner dapat ditentukan, apabila 
rhitung > rtabel = valid. 
a. Variabel Tunjangan Sertifikasi  
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas dengan program SPSS 
21, maka validitas dan realibitas variabel independen yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas Tunjangan Sertifikasi Guru (X1) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (  r hitung) 
Rtabel 5% Validitas 
1 0,319 0,273 Valid  
2 0,681 0,273 Valid 
3 0,403 0,273 Valid 
4 0,497 0,273 Valid 
5 0,573 0,273 Valid 
6 0,410 0,273 Valid 
Sumber: data primer diolah 2016 
Pada  tabel 4.9 di atas, menggambarkan bahwa semua penyataan dari 
kuesioner Tunjangan Sertifikasi dinyatakan Valid  
b. Variabel Kinerja dalam Perspektif Islam 
Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas Kinerja dalam Perspektif Islam (Y) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (  r hitung) 
Rtabel 5% Validitas 
7 0,372 0,273 Valid  
8 0,389 0,273 Valid 
9 0,403 0,273 Valid 
10 0,409 0,273 Valid 
11 0,486 0,273 Valid 
12 0,777 0,273 Valid 
Sumber data primer diolah 2016 
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Pada  tabel 4.10. di atas, menggambarkan bahwa semua penyataan dari 
kuesioner kinerja dinyatakan Valid 
c. Variabel Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas dengan program SPSS 
21, maka validitas dan realibitas variabel independen yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas motivasi Kerja (X2) 
Pernyataan 
Corrected item total 
correlation (  r hitung) 
Rtabel 5% Validasi 
13 0,425 0,273 Valid  
14 0,417 0,273 Valid 
15 0,591 0,273 Valid 
16 0,528 0,273 Valid 
17 0,424 0,273 Valid 
18 0,433 0,273 Valid 
Sumber data primer diolah 2016 
Pada  tabel 4.11 di atas, menggambarkan bahwa semua penyataan dari 
kuesioner motivasi kerja dinyatakan Valid. 
Berdasarkan tabel-tabel diatas  menunjukan bahwa semua item pernyataan 
yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
pengaruh , mempunyai nilai rhitung (0,273),maka tiap pernyataan dikatakan valid. 
Selanjutnya uji digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan  
indikator dari variabel.  Suatu kuesinoner  dikatakan handal jika jawaban sesorang 
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terdapat pernyataan adalah konsisten atau stabil  dari waktu ke waktu. Untuk uji 
realibilitas instrument, apabila nilai cronbach alpha mendekati 1,0 maka  akan 
semakin  baik, jika kurang dari 0,60 dianggap buruk, sedangkan 0,70 bisa diterima, 
dan lebih dari 0,80 dianggap baik. Berikut adalah hasil oleh data dalam  penelitian ini 
yang disajikan pada tabel 4.12. Sebagai berikut: 
Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner. 
Variabel cronbach Alpha Standar reabilitas Keterangan 
X1 0,730 0,60 Reliable 
Y 0,729 0,60 Reliable 
X2 0,732 0,60 Reliable 
Sumber: data primer diolah 2016 
 Dari hasil uji rebilitas tabel 4.12 diatas, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha 
semua variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan indikator atau 
kuisioner yang digunakan variabel tunjangan sertifikasi guru, kinerja dalam perspektif 
islam, dan motivasi kerja semua dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat 
ukur variabel, sehingga data peneliti dianggap cukup baik dan reliable untuk 
digunakan sebagai input dalam proses penganalisaan data selanjutnya menguji 
hipotesis penelitian. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 
multikolineritas dan uji heteroskedastisitas. Berikut ini adalah uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
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a. Uji Normalitas 
Tujuan  dilakukan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi, residual memiliki distribusi normal. Cara yang dilakukan untuk melihat 
normalitas adalah menggunakan normal probanility plot. Dalam normal probanility 
plot, jika distribusi data residual normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada gambar 4.3. sebagai berikut: 
Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: data primer diolah 2016 
 
Gambar P-Plot diatas, kita dapat melihat bahwa sebagian titik-titik pada 
gambar P-Plot mengikuti arah garis diagonal, yang menunjukkan bahwa distribusi 
data penelitian terdistribusi secara normal dan model regresi yang diuji dengan 
menggunakan grafik tersebut memenuhi asumsi Normalitas. 
 
81 
 
 
 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan 
linear yang sempurna dan mendekati sempurna antara variabel bebas atau lebih dari 
model regresi. Untuk mendekati ada tidaknya multikoloneritas dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka 
tidak terjadi multikoloneritas. Adapun hasil pengujian disajikan dalam tabel 4.13 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Bebas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
x1 .904 1.106 
x2 .904 1.106 
a. Dependent Variable: y 
Sumber : data primer diolah 2016 
Variabel Bebas Tolerance VIF 
Asumsi 
Multikolinieritas 
Tunjangan Sertifikasi 
Guru (X1) 
0,904 1,106 Terpenuhi 
Motivasi Kerja (X2) 0,904 1,106 Terpenuhi 
Sumber : data primer diolah 2016 
Berdasarkan uji multikolineiritas diatas, kita dapat melihat bahwa nilai 
tolerance Tunjangan sertifikasi guru sebesar 0,904 > 0,1 dan VIF sebesar 1,106 < 10 
yang menunjukkan bahwa pada variabel tidak terjadi masalah  multikolinieiritas. Pada 
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variabel Motivasi Kerja nilai tolerance sebesar 0,904 > 0,1 dan VIF sebesar 1,106 < 
10 yang menunjukkan bahwa pada variabel tidak terjadi masalah multikolinieiritas. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi masalah 
multikoloneiritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian yaitu dengan melihat pola titik-titik pada 
scaterrplots regresi. Jika titik-titik menyeber dengan pola yang tidak jelas diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil 
pengujian disajikan pada gambar 4.4. sebagai berikut: 
Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: data primer diolah 2016 
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Berdasarkan gambar diatas, kita dapat melihat bahwa titik-titik pada scatterplot 
menyebar diangka 0 pada sumbu Y yang menunjukkan tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas dengan variabel terikat secara 
parsial dilakukan uji hipotesis atau uji parsial (uji t). pengujian dilakukan dengan 
melihat taraf signifikan (p-valie), etika taraf signifikan yang dihasilkan dari 
perhitungan dibawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikan 
hasil hitung lebih besar dari 0’05 maka hipotesis ditolak. 
Pada pengujian hipotesis akan disajikan persamaan regresi sebagai berikut: 
a. Hipotesis1 = Tunjangan Sertifikasi Guru  Terhadap kinerja dalam perspektif Islam 
Tabel 4.14. Hasil Uji Koefisien Determinasi i X1 ke X2 
Sumber : Uji data primer 2016 
 Tabel tersebut menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) antara 
tunjangan sertifikasi guru (X1) terhadap motivasi kerja  (X2). Berdasarkan tabel diatas 
dapat dilihat bahwa nilai R = 0,310, nilai Adjusted R square  atau koefisisen 
determinasi 0, 77 yang artinya ertian bahwa pengaruh (X1) terhadap (X2) lemah 
karena < 50% artinya (100% - 7,7 %) = 92,3 % dijelaskan sebab lain diluar model.  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .310a .096 .077 2.49058 
a. Predictors: (Constant), X1 
b. Dependent Variable: X2 
84 
 
 
 
Tabel 4.15. Hasil Uji F – Simultan  X1 ke X2 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 31.636 1 31.636 5.100 .029b 
Residual 297.744 48 6.203   
Total 329.380 49    
a. Dependent Variable: X2 
b. Predictors: (Constant), X1 
Sumber : Uji data primer 2016 
 Tabel diatas untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata atau 
signifikan antara variabel tunjangan sertifikasi guru(X1) dan motivasi kerja (X2). 
Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa output F hitung = 5100  dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,029  artinya < 0,05 maka model regresi dapat diterima. 
Tabel 4.16. Uji t - signifikansi  X1 ke X2 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.742 3.313  5.356 .000 
X1 .299 .132 .310 2.258 .029 
Dependent Variable: X2 
Sumber : data primer diolah 2016 
Pada tabel coefficients, pada kolom B pada Constanta (a) adalah 17,742 skor 
tunjangan sertifikasi guru b1 adalah 0, 299. Dari data diatas dapat dikatakan konstanta 
sebesar 17.742, koefisien X1 sebesar 0.299. skor thitung tunjangan sertifikasi guru = 
2,258 dengan probabilitas 0,029 < 0,05 yang berarti ada pengaruh signifikan. 
Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa signifikansi sebesar 0,029  
artinya < 0,05. Dan nilai coefficient B Tunjangan Sertifikasi Guru sebesar 0,299. 
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Pada tabel 4.14 diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,310. Hal ini berarti 
bahwa hubungan antara tunjangan sertifikasi guru terhadap motivasi kerja mempunyai 
hubungan sebesar. Hubungan antara kedua variabel dikatakan memiliki hubungan 
yang  lemah karena <50%. Sedangkan nilai adjusted R squer adalah 0,77 Hal ini 
berarti 7,7% variabel motivasi kerja dapat dijelaskan oleh presepsi tunjangan 
sertifikasi guru sedangkan sisanya (100% - 7,7 %) = 92,3 % dijelaskan sebab-sebab 
lain diluar model. 
Berdasarkan hasil t olah diatas, persamaan regresi pengaruh tunjangan 
sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja . 
Y= 17,742 + 0,299 + e 
Jadi persamaan diatas merupakan pengujian tunjangan sertifkasi guru (X1) 
terhadap motivasi kerja (X2) persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai constanta (a) sebesar = 17,742 yang artinya jika variabel sertifikasi guru 
(X1) 0, maka variabel kinerja dalam perspektif Islam (X2)= 17,742. 
2. Cofisien regresi tunjangan sertifikasi guru (X1) = 0,299 jika variabel tunjangan 
sertifikasi guru (X1) meningkat satu satuan, maka variabel motivasi kerja (X2) 
meningkat sebesar = 0,299. 
Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa variabel tunjangan sertifikasi guru 
memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,05 yang berarti kurang dari 0,05. 
Ketika nilai probabilitas signifikan kurang  dari 0,05 maka diyatakan terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.  
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Dari beberapa pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel 
tunjangan sertifikasi guru yang diterapkan akan berimplikasi terhadap motivasi kerja 
itu sendiri. 
b. Hipotesis 2 = motivasi (X2) terhadap kinerja dalam perspektif Islam (Y) dan 
Hipotesis 3 = tunjangan sertifikasi guru (X1) terhadap Kinerja dalam perspektif 
Islam (Y)  
Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi  (X2) terhadap (Y) dan (X1) terhadap 
(Y) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .798a .637 .622 1.36813 
a. Predictors: (Constant), x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
Sumber : data primer diolah 2016 
 Tabel tersebut menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) antara 
tunjangan sertifikasi guru (X1), motivasi kerja  (X2) terhadap kinerja dalam perspektif 
Islam (Y) . Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R = 0,798, nilai 
Adjusted R square  atau koefisisen determinasi 0, 622 yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh (X1), (X2), terhadap (Y) = 0,622 memiliki hubungan yang kuat atau 
62,2 % > 50% artinya nilai korelasi atau hubungan antara variabel besar sedangkan 
sisanya (100%-62,2%) = 37,8% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 
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Tabel 4.17. Uji F – Simultan  X1, X2 terhadap Y 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 154.346 2 77.173 41.230 .000b 
Residual 87.974 47 1.872   
Total 242.320 49    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x2, x1 
Sumber: data primer diolah 2016 
Tabel diatas untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata atau 
signifikan antara variabel tunjangan sertifikasi guru(X1) dan motivasi kerja (X2) 
terhadap kinerja dalam perspektif Islam (Y). Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat 
bahwa output F hitung = 41.230  dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000  artinya < 
0,05 maka model regresi dapat diterima. 
Tabel 4.18 Uji  t- signifikansi  X1, X2 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.156 2.300  2.242 .030 
x1 .268 .076 .324 3.509 .001 
x2 .545 .079 .636 6.876 .000 
a. Dependent Variable: y 
Sumber : data Primer 2016 
Pada tabel uji signifikansi, pada kolom B pada Constanta (a) adalah 5,156 skor 
tunjangan sertifikasi guru b1 adalah 0, 268, motivasi kerja b2 adalah 0,545. Dari data 
diatas dapat dikatakan konstanta sebesar 5,156, koefisien X1 sebesar 0,001 dan X2 
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0,000 skor thitung tunjangan sertifikasi guru = 3.509, dengan probabilitas 0,001 < 0,05 
yang berarti ada pengaruh signifikan, dan  motivasi kerja = 6.876 dengan probabilitas 
0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh signifikan. 
Pada persamaan tabel 4.16 menunjukkan nilai R sebesar 0,798. Hal ini berarti 
bahwa hubungan antara tunjangan sertifikasi guru dan motivasi kerja terhadap kinerja 
dalam perspektif Islam mempunyai hubungan sebesar 79,8%.  Hubungan antara kedua 
variabel dikatakan memiliki hubungan yang kuat karena > 50% sedangkan nilai 
adjusted R square adalah 0,622, hal ini berarti 62,2 %  Kinerja dalam perspektif Islam 
dapat dijelaskan oleh variabel Motivasi kerja, sedangkan sisanya (100% - 62,2% = 
37,8 %) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
 Berdasarkan hasil pengujian olah data diatas, persamaan regresi tunjangan 
sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam dan motivasi kerja terhadap 
kinerja dalam perspektif Islam adalah sebagai berikut: 
Y = a+ B1 X1 + B2 X2 + e 
Y = 5,156 + 0,268 + 0,545 + e 
 Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai constanta (a) sebesar = 5,156 yang artinya jika kinerja dalam perspektif 
Islam (Y) 0, maka variabel tunjangan sertifikasi guru (X1) dan motivasi kerja 
(X2) = 5,156 berpengaruh signifikan. 
2. Koefisien regresi variabel tunjangan sertifikasi guru (X1) sebesar 0,268 dan 
motivasi kerja (X2) sebesar 0,545. 
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa variabel tunjangan sertifikasi guru 
memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,001 dan motivasi kerja memiliki nilai 
probabilitas signifikan  sebesar  0,000 yang berarti nilai tersebut kurang dari  0,05 
maka dinyatakan  terdapat pengaruh signifikan antar variabel independen dan variabel 
dependen. 
Dari beberapa pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel tunjangan 
sertifikasi guru dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
dalam perspektif Islam. Maka dari itu, hipotesis dua  (H2) dan hipotesis 3 (H3) 
diterima. 
Dengan demikian hipotesis dua yang menyatakan tunjangan sertifikasi guru 
terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam terbukti. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi guru yang dilakukan akan berimplikasi 
terhadap  kinerja guru dalam perspektif Islam kemudian hipotesis tiga yang 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam 
terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja akan berpengaruh 
terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam. 
c. Uji Hipotesis dan Intervening 
Pengujian variabel intervening menggunakan jalur path analysis atau sering 
disebut analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk menentukan pola hubungan 
antara tiga atau lebih variabel. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel motivasi kerja merupakan variabel yang dapat memediasikan hubungan 
antara tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam. 
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Persamaan yang digunakan dalam analisis jalur adalah sebagai berikut: 
X2 = a+ B1 X1 + e 
X2 = 17,742 + 0,299 + e 
Y = a+ B2 X2 + e 
Y = 5,156 + 0,268 X2 + e 
 Berdasarkan output SPSS persamaan 1 pada tabel 4.14 nilai unstandardized 
beta kinerja dalam perspektif islam sebesar 17,742 dan signifikan pada 0,000 yang 
berarti tunjangan sertifikasi guru berpengarauh terhadap kinerja dalam perspektif 
islam. Nilai koefisien unstandardized  beta 0,299 merupakan nilai path atau jalur p2. 
Pada output SPSS persamaan regresi (2) nilai unstandardized beta untuk tunjangan 
sertifikasi guru sebesar 0,268 merupakan nilai p1 dan kinerja dalam perspektif Islam 
0,545 merupakan p3 semuanya signifikan pada angka 0,636 
 Besarnya nilai e1 =√(1 − 0,096) = 0,950 dan besarnya nilai e2 
=√(1 − 0,637) = 0,602  nilai e adalah jumlah variance variabel kinerja dalam 
perspektif Islam atau variabel mediasi yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
tunjangan sertifikasi guru dan kinerja dalam perspektif Islam. 
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Berikut adalah model analisi jalur:  
Gambar 4.5. Hasil Uji Hipotesis  
e1= 𝟎, 𝟗𝟓𝟎 
 
 
 
0,299 = p2  p3 = 0,545 
 
p1= 0,268 e2 = 0, 602 
 
Sumber : data primer diolah 2016 
Pengaruh langsung (direct effect): 
➢ Tunjangan Sertifikasi Guru = 0,268 
Pengaruh tidak langsung (indirect effect) : 
➢ Motivasi Kerja x Kinerja dalam Perspektif Islam = 0,299 x 0,545 = 0,16295 
Berdasarkan pengolahan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
langsung lebih besar dari pada pengaruh tidak langsungya (0,268>0,1629) 
Total pengaru TSG ke KG)  = p1 + (p2 x p3) 
     = 0,268 + (0,299 x 0,545) 
     = 0,268 + 0,16295  
= 0,43095 
X2 
Motivasi Kerja 
X1 
Tunjangan 
Sertifikasi Guru 
Y 
Kinerja dalam 
Perspektif Islam 
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 Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian koefisien (p2 x p3) sebesar 
0,16295 signifikan atau tidak, diuji sebagai berikut: 
Hitung standar eror dari koefisien indrecs afec (Sp2p3):  
SP2P3 =√𝑃32𝑆𝑃22 + 𝑃22𝑆𝑃32 + 𝑆𝑃22𝑆𝑃32 
SP2P3  =√0,5452(0,132)0,2992 + 0,2992(0,132)0,5452 + (0,132)0,2992(0,132)0,5452 
SP2P3  = √0,00351 + 0,00351 + 0,00046 
SP2P3 = √0,00748 
SP2P3  = 0,08648699 
 Berdasarkan hasil SP2P3 ini kita dapat menghitung nilai t statistic pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
T = 
𝑝2𝑝3
SP2P3  
=
0,16295 
  0,08648
= 1,88425 
 Oleh karena itu nilai signifikansi t hitung = 1,88425 lebih besar dari t tabel 
dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,674,maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi 0,16295 signifikasi yang berarti terdapat pengaruh mediasi. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian mengenai pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap motivasi 
kerja dengan kinerja dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja sebagai variabel 
intervening, dapat dibuat pembahasan sebagai berikut:  
1. Pengaruh Tunjangan Sertifikasi Guru terhadap Motivasi Kerja  
Teori yang melandasi munculnya tunjangan sertifikasi diantaranya adalah teori 
kebutuhan. Teori kebutuhan ini dikemukakan oleh Abraham Maslow 1966. Teori 
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kebutuhan menunjukkan bahwa Manusia dalam usaha pemenuhan kebutuhan 
hidupnya selalu berusaha mencari yang terbaik. Sebagai makhluk sosial, dalam usaha 
pemenuhan kebutuhan hidupnya tadi manusia selalu memerlukan pihak lain. 
Seseorang manusai tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. 
Kebutuhan manusia sendiri jika ditinjau dari segi tingkatan kepentingannya dibagi 
menjadi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. 
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 
nmenimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu 
kegiatan, baik yang  bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik) Seberapa kuat motivasi yang dimiliki 
individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, 
baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. 
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi 
guru terhadap motivasi kerja. Dalam perhitungan spss nilai signifikannya tunjangan 
sertifikasi guru sebesar 0,029 dimana nilai signifikannya sama dengan a atau 0,05 
yang menunjukkan pengaruh tunjangan sertifikasi guru berpengaruh dan signifikan  
terhadap motivasi kerja. 
 Dapat disimpulkan dalam penelitian dapat mendukung  penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Hesti Murwati (2009) bahwa ada pengaruh tunjangan  terhadap 
motivasi. dimana menunjukkan bahwa semakin meningkat tunjangan maka guru akan 
semakin termotivasi. Muncul persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian 
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sebelumnya semakin jelas membuktikan hasil penelitian yang jelas pengaruh 
tunjangan terhadap motivasi kerja. 
2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru dalam Perspektif Islam 
Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki daya tarik tersendiri bagi 
kalangan pendidik, manajer, dan peneliti, terutama dikaitkan dengan kepentingan 
upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. 
Dalam perspektif Islam bekerja tidak hanya sebagai ubudiyah saja, karena 
pekerjaan merupakan proses dan frekuensi logisnya adalah: Amal (balasan) yang akan 
kita terima. Dalam konteks ini pekerjaan tidak hanya bersifat ibadah dan ukhrowi, 
akan tetapi juga kerja-kerja sosial yang bersifat duniawi 
Hasil analisis dalam penyataan ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
anara motivasi kerja terhadap kinerja dalam perspektif Islam karena menunjukkan 
signifikansi . Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian sebelumnyayang dilakukan 
oleh Meita Pragewani Soetopo (2016) Pengaruh Kepemimpinan, Pendidikan dan 
Pelatihan Motivasi Kerja, dan Budaya Oganisasi Terhadap Kompetensi dan Kinerja 
Guru yang menyimpulkan bahwa variabel Pengaruh Kepemimpinan, Pendidikan dan 
Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Budaya Oganisasi terhadap Terhadap Kompetensi dan 
Kinerja Guru.  
Dengan adanya motivasi kerja maka akan ada presepsi yang baik oleh guru 
terhadap kinerja yang mereka berikan sesuai dengan anjuran Islam yaitu bekerja 
sebagai ibadah semata-mata mencari ridho Allah swt, sehingga memunculkan presepsi 
yang baik. Presepsi yang baik guru akan timbul dan kemudian tumbuh menjadi 
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perasaan semangat karena telah termotivasi. Dan jika kinerja meningkat atau melebihi 
harapan maka meningkat pula mutu pendidikan nasional. 
3. Pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam 
Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi ini sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru bagus 
yang diikuti dengan penghasilan bagus, diharapkan kinerjanya juga bagus. Apabila 
kinerjanya bagus maka diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang bermutu. 
Pemikiran itulah yang mendasari bahwa guru perlu disertifikasi.  
Istilah kinerja guru berasal dari kata berasal dari kata job performance/actual 
permance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi 
menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk 
keberhasilan kerja pada diri seseorang.  Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan 
pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja juga 
berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang (Mangkunegaraan dan Prabu,  2006). 
Berdasarkan  teori kaitan imbalan dengan prestasi dapat dilihat pada pemberian  
tunjangan sertifikasi yang dapat meningkatkan kinerja guru oleh karena itu diharapkan 
dengan pemeberian tunjangan itu akan signifikan dengan peningkatan profesionalisme 
karena termotifasi  oleh pemberian tunjangan 
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi  
guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam, Dalam perhitungan spss nilai 
signifikannya yang menunjukkan pengaruh tunjangan sertifikasi guru berpengaruh 
dan signifikan  terhadap kinerja dalam perspektif Islam. 
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Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Hesti Murwati (2013). Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru 
Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru di  SMK NEGERI Se-Surakarta dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa berdasrkan uji t tunjangan sertifikasi guru adalah 
variabel yang dominan dalam meningkatkan kinerja guru, ini menunjukkan bahwa 
proses sertifikasi guru mampu meningkatkan profesionalitas guru itu sendiri. 
4. Pengaruh tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja dalam perspektif Islam 
melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. 
Tunjangan profesi dimaksudkan untuk peningkatan kualitas guru PNSD 
sebagai penghargaan atas profesionalitas untuk mewujudkan amanat Undang-Undang 
Guru dan Dosen antara lain mengangkat martabat guru, meningkatkan kompetensi 
guru, memajukan profesi guru, meningkatkan mutu pembelajaran, dan meningkatkan 
pelayanan pendidikan yang bermutu. Tujuan sertifikasi guru telah dijelaskan untuk 
menentukan tingkat kelayakan seorang guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pembelajaran disekolah dan sekaligus memberikan sertifikat pendidik bagi guru yang 
telah lulus uju sertifikasi. 
Islam memandang dunia sebagai jembatan atau ladang bagi manusia untuk 
mencapai kehidupan yang kekal di akhirat kelak dengan kegembiraan. Dunia adalah 
tempat manusia bekerja dan beramal, namun orientasi pekerjaan tersebut adalah 
akhirat sebab dalam Islam kehidupan akhirat jauh lebih berharga dibandingkan dunia. 
Oleh sebab itu setiap umat hendaknya tidak hanya memperhatikan urusan dunianya 
dan melupakan masalah akhiratnya. 
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Penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dalam perspektif  Islam. Dimana setiap kegiatan manusia 
di dunia merupakan kegiatan  ekonomi termasuk dalam hal pengajaran atau tenaga 
pendidik, apabila seorang guru menjadikan Islam sebagai landasan hidupnya termasuk 
pemberian tunjangan/ dana sertifikasi diharapkan mampu meningkatkan kinerja guru 
sehingga memberikan nilai positif terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional 
Motivasi Kerja sebagai variabel intervening yang berfungsi sebagai variabel 
penguat yang menghubungkan antara tunjangan sertifikasi guru dan kinerja dalam 
perspektif Islam, motivasi kerja positif memperkuat hubungan antara sehingga guru 
memeliki motivasi meningkatkan kinerja yang tentunya dengan tujuan beribadah dan 
mencari keseimbangan dunia dan akhirat. 
Hasil analisis intervening menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi  guru 
mempengaruhi kinerja dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja dapat dilihat 
dengan nilai thitung> t tabel.Hal ini didukung oleh Ghozal  (2013)  mengemukakan 
bahwa jika  nilai t hitung > nilai t tabel maka  dapat disimpulkan terjadi pengaruh 
mediasi dan hubungan yang kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tunjangan sertifikasi guru dapat  memberikan motivasi  kerja sehingga akan timbul 
kinerja yang baik, dimana motivasi kerja sebagai variabel intervening. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini tentang pengaruh tunjangan sertifikasi 
guru terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam melalui motivasi kerja adalah 
sebagai berikut: 
1. Tunjangan  sertifikasi  guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
karena tunjangan sertifikasi guru memberikan pengaruh positif terhadap 
motivasi kerja dalam hal ini artinya hipotesis pertama dalam penelitian ini 
dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi 
guru yang dilakukan akan berimplikasi terhadap  motivasi kerja para  guru 
sehingga  berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerja.kinerja guru dalam 
perspektif Islam. 
2. Motivasi kerja ternyata memiliki pengaruh terhadap kinerja, dengan demikian 
hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 
akan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam. karena ketika 
guru memiliki motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja mereka. 
Persepsi yang baik dari guru menjadi doktrin untuk meningkatkan kinerja. 
Dan jika motivasi kerja baik maka kinerja meningkat. 
3. Tunjangan sertifikasi guru berpengaruh positif terhadap kinerja, dengan 
demikian hipotesis tiga dapat diterima  yang menyatakan tunjangan sertifikasi 
guru terhadap kinerja guru dalam perspektif Islam terbukti. Hal ini dibuktikan 
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ileh nilai signifikannya yan sama dengan a, karena ketika para guru diberikan 
tunjangan akan memberikan stimulus atau semangat bekerja yang baik hal ini 
dikarenakan kebutuhan dasar mereka telah terpenuhi selanjutnya kembali 
kepada guru masing-masing untuk bertanggung jawab terhadap tunjangan 
yang mereka terima dengan meningkatkan kinerja sesuai prinsip Islam. 
4. Tunjangan sertifikasi guru mempengaruhi kinerja guru dalam perspektif Islam 
melalui motivasi kerja. Dari hasil pengolahan data menunjukkan adanya 
pengaruh positif signifikan antara tunjangan sertifikasi guru terhadap kinerja 
guru dalam perspektif Islam. Motivasi kerja menjadi penghubung yang baik 
antara tunjangan sertifikasi guru dan Kinerja dalam Perspektif Islam karena 
berdasarkan hasil perhitungan nilai t hitung >  nilai t tabel. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti perlu 
memberikan saran-saran, diantaranya adalah : 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
dalam melakukan penelitian selanjutnya terlebih lagi mengenai kinerja dalam 
perspektif Islam 
2. Bagi guru yang telah menerima tunjangan sertifikasi agar benar-benar 
meningkatkan kinerja mereka guna meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
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Lauwo, pada tahun 2006 – 2009, kemudian kejenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) yakni di SMAN 1 Malili pada tahun 2009 – 2012, dan langsung 
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi yakni di  Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2012 dengan mengambil jurusan Ekonomi Islam yang 
kemudian menjadi alumni UIN Alauddin Makassar di tahun 2016. 
 
